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Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan
mohon pertolongan pada-Nya serta mohon
ampunan-Nya, dan kami berlindung kepada Allah
dari kejahatan diri kami dan kejelekan perbuatan
kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya
dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka
tidak ada yang dapat memberi petunjuk padanya.
Aku bersaksi, bahwa tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah semata dan tidak ada
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi, bahwa
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya.
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Ammaba’du, saya telah mengumpulkan dalam
kitab ini hadits-hadits yang terdapat dalam kitab-
kitab “Sunan Yang Empat” (Sunan Abu Daud,
Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah) yang
telah dihukumi oleh Syaikh al-Albani sebagai hadits
palsu®

Saya telah meneliti dengan seksama hadits-
hadits tersebut satu persatu dalam kitab “Dhaif as-
Sunan” dan saya telah mengkonfirmasikan dengan
seluruh kitab Syaikh al-Albani yang telah tercetak
sesuai dengan apa yang telah beliau cantumkan
dalam takhrij hadits yang terdapat pada kitab “Dhaif
as-Sunan”. Dan saya telah mencantumkan juga
dalam kitab ini komentar Syaikh al-Albani terhadap
hadits-hadits itu yang terdapat dalam kitab-kitab
beliau?, terutama komentar beliau yang terdapat

' Ketahuilah, bahwa pengertian hadits palsu adalah hadits yang

penuh dengan kebohongan yang dibuat dengan berdusta atas
nama Rasulullah 2% boik dengan sengaja maupun karena
kesalahan (sebagaimana yang telah dijelaskan datam
“Ulvumulhadits” dan yang lainnya.
Al-"Iraagi berkata dalam “al-Fiyah”:

gyl Fledh Oas £ 32 euad i
Artinya:
Seburuk-buruknya perkataan adalah hadits palsu ,
Yaitu yang penuh dengan kedustaan dan kebohongan yang dibuat-
buat
al-Baiquuni berkata dalam Mandhumahnya :

g skl G5 I e g yall gl iU,
Kedusicon kebohongan yang dllokukcm terhadap Nabi maka
itulah yang disebut sebagai hadits palsu
Soya cantumkan komentar Syaikh al-Albani — semoga Allah
menjaganya ~ di antara fanda kurung kecil: { ) dan di akhir
komentar tersebut saya tutup dengan ucapan: selesai, dan hal ini
untuk menghindari kemungkinan adanya kerancuan antara
ucapan beliau dengan yang lainnya, oleh karena itu telitilah.
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dalam kitab “as-Silsilah ad-Dhaifah” dan kitab “al-
Irwan’” akan tetapi, tanpa adanya pengulangan
komentar terhadap hadits yang sama.

Demikian juga, saya telah mencari referensi
lain yang di dalamnya terdapat komentar Syaikh
terhadap hadits-hadits palsu tersebut dan hal ini
tidak beliau cantumkan dalam “Dhaif as-Sunan” ,
dan diantaranya banyak saya jumpai dalam kitab
“Dhaif al-Jaami’” dan tidak disandarkan kepada
kitab “Dhaif as-Sunan” * dan sebagian lagi saya
jumpai dalam kitab “ad-Dhaifal”.

Dan saya telah mencantumkan pula dalam
kitab ini komentar Syaikh terhadap sebuah hadits
dengan ucapan beliau: maudiu’ (palsu) atau bathil.

Bagi hadits yang memiliki dua komentar
(hukum)* maka saya cantumkan yang terakhir dari
keduanya®.

Dan saya telah menyandarkannya kepada nomor-nomor cetakan
lama ( yaitu cetakan al-Maktab al-lslami) karena cetakan tersebut
yang paling banyak beredar, meskipun al-Ustadz asy-Syaawiisy
telah menyandarkannya kepada cetakan baru sebagai tambahan
referensi yang telah disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab
“Dhaif as-Sunan”, dan dalom hal ini sayo fidak mengikuti
langkahnya dengan catatan tidak sedikit hadits-hadits yang tidak
disandarkan kepada kitab “Dhaif al-Jaemi™ namun terdapat di
“Dhaif as-Sunan”.

Maksudnya, apabila sebuah hadits dihukumi sebagai hadits palsy,
jika tidak demikian maka saya tidak mencantumkannya dan pada
dasarnya saya tidak menetapkan sebagai hadits.

Dan tidak ada dua hukum kecuali “maudhu” {palsu) atau “dhaif
jiddan” (lemah sekali) atau masih ada keraguan di antara
keduanya. Lalu Syaikh mengatakan: “dhaif jiddan” atau
“maudhu’” dan bagi hadits yang dalam keadaan seperti inilah
yang saya cantumkan dalam kitab ini lalu saya sertakan pula
komentar Syaikh terhadap hadits tersebut.

Mugaddimah vii



Ada dua hadits yang tidak dihukumi oleh
Svaikh dalam kitab “Dhaif as-Sunon” dan tidak pula
sava jumpai dalam kitab yang laii, yaitu:

Pertama yang terdapat dalam “Sunan Ibnu
Majah” nomor 1147,

Kedua yang terdapatdalam “Sunan [bnu Majalt”
nomor 1224,

Dan yang saya cantumkan dalam kitab ini
adalah hadits yang kedua (nomor 1224) bukan yang
pertama dan saya sertakan pula alasannya. (lihat
halaman 67 )

Saya perhatikan, bahwa Syaikh tidak
menghukumi atas kedua hadits tersebut.

Yang mendorong saya untuk mengumpulkan
dan menjelaskan kedudukan hadits-hadits tersebut
(baca: hadits-hadits palsu) adalah, adanya seorang
yang sering menggunakan hadits-hadits tersebut
sebagai dalil dalam khutbah dan ceramahnya.
Alasannya adalah, bahwa Abu Daud misalnya, telah
meriwayatkan hadits tersebut atau menganggap
bahwa selama hadits-hadits tersebut terdapat pada
salah satu kitab “Sunan Yang Empat” ( Sunan an-
Nasa’i, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, dan
Sunan Ibnu Majah ) maka kedudukannya dianggap
semuanya shahih (tentu saja ini anggapan yang
salah -pent-) dan mengamalkan hadits-hadits
tersebut sama kedudukannya dengan meng-
amalkan hadits-hadits yang terdapat dalam Sahih
Bukhari atau Sahih Muslim.

Hal ini banyak terjadi pada sebagian penulis
yang tidak mampu membedakan antara hadits yang
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shahih dan hadits yang dhaif, bahkan tidak bisa
membedakan hadits palsu. Lalu, di antara mereka
cukup mengatakan untuk sebuah hadits dengan
mengucapkan: Hadits Riwayat at-Tirmidzi atau
Hadits Riwayat Ibnu Majah - padahal hadits
tersebut dhaif (lemah) atau maudhu’(palsu)-.Dan hal
ini menunjukkan, bahwa ucapan tersebut cukup
baginya untuk menentukan keshahihan hadits.

Saya pernah menjumpai seorang khatib yang
menyampaikan nasehat dan kebetulan saya hadir
di situ, khatib tersebut berdalil dalam ceramahnya
dengan menggunakan hadits palsu, setelah itu saya
mendatanginya dan mengingkari hadits palsu yang
disampaikannya. Lalu ia berkata padaku: Takutlah
engkau kepada Allah ! dan janganlah engkau
membantahku tanpa dasar ilmu! Kemudian ia
menyodorkan padaku sebuah kitab dari kitab “ as-
Silsilali ad-Dhaifali” dan berkata padaku: “Silahkan
baca, inilah hadits yang saya kemukakan dalam
ceramah dan Ibnu Majah telah meriwayatkannya”.
Padahal Syaikh al-Albani telah mencantumkan di
bawah hadits tersebut dengan ucapan: (maudhu’,
hadits riwayat Ibnu Majah).

Demikian juga, agar tidak ada alasan bagi
orang-orang yang menisbatkan hadits-hadits palsu
tersebut kepada Nabi # dan supaya orang-orang
yang berdalil dengan hadits-hadits palsu kemudian
mengatakan: “Rasulullah bersabda demikian”
padahal sesungguhnya ja telah berdusta atas nama
Nabi #. Dan Rasulullah # telah bersabda:
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Artinya: Barangsiapa yang berdusta atas nama
diriku dengan sengaja maka hendaklah mengambil
tempat di neraka®

Bahkan tidak boleh bagi siapapun menyam-
paikan hadits palsu dengan mengatakan: “Telah
diriwayatkan” ( 3, ) yaitu dengan bentuk pasif
sebagaimana yang digunakan untuk menyebutkan
hadits dhaif.’

Dan hal ini sama dengan menisbatkan kalimat
dengan mengatakan: “Telalh didustakan atas
Rasulullal &”

Apabila seseorang ragu-ragu dalam menis-
batkan hadits-hadits kepada Nabi % (belum jelas
kedudukannya) maka tidak boleh baginya untuk
membawakan hadits tersebut selamanya, meskipun
dengan menggunakan lafadz bentuk pasif: ($33)
artinya: “Telah diriwayatkan” sebagaimana yang
telah saya jelaskan di atas. Karena Nabi 4 bersabda:

s £ .17

,1‘./}?‘/ P I uﬁ//_éln/
»\wqﬁm\gﬁ%@@pobwﬁ

¢ Sahih Mutawatir dan ia terdapat dalam Shahih Bukhari dan Mus-
lim dan yang lainnya.

Ini jika kita mengikuti pendapat bolehnya menggunakan kalimat
pasif “ru-wiya” untuk hadis dhaif, di zaman ini yang mayoritasnya
{bahkan sebagian yang mengaku dirinya ulama) tidak memahami
bahwa kata : “ru-wiya” menunjukkan, bohwa hadis tersebut dhaif.
Maka setiap khotib dan penulis perlu menjelaskan kelemahan
hadis, dan tidak mencukupkan dengan : “ru-wi-ya” saja.
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Artinya: Barangsiapa yang membawakan hadits
dariku yang diketahui, bahwa hadits tersebut dusta
maka ia termasuk salah satu dari pendusta.®

Demikian juga, agar tidak ada alasan bagi
orang yang menggunakan hadits-hadits palsu
sebagai landasan dalam fadhaailul’amaal (keutamaan
amal) -terutama dalam masalah yang lain,
misalkan: aqidah- dengan alasan, bahwa hadits
dhaif bisa dijadikan landasan dalam perkara
fadhaailul ‘amaal. Ketahuilah sesungguhnya ia
bukanlah hadits-hadits dhaif namun ia adalah
sebuah kedustaan atas diri Rasulullah .

Hal ini dengan catatan, bahwa meskipun kita
menerima bolehnya menjadikan hadits dhaif
sebagai landasan dalain fadhaailul ‘amaal, maka
sesungguhnya harus terpenuhi syarat-syaratnya
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para
ulama’® dan tidak ada yang mampu untuk
menentukan apakah syarat-syarat tersebut sudah
terpenuhi atau tidak kecuali ahli hadits yang mahir
bahkan ahli hadits yang sangat teliti dalam
memeriksa kedudukan hadits, jika tidak demikian
maka bagaimana mungkin ia mampu membedakan
antara hadits dhaif(lemah) dan hadits sangat lemah

Hadits dikeluarkan oleh Muslim dan yang lainnya dan terdapat
pada awal mugoddimah kitab Shahih Muslim 1/9.

Untuk mengetahui hal tersebut, lihatlah dalam “Sahiihuttarghiib”
hal. 21-22.
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sekali"® dan bagi orang yang berpendapat bolehnya
mengamalkan hadits dhaif lalam masalah
fadhaailul’amaal maka hal ini merupakan salah satu
syarat untuk menjadikannya sebagai landasan yaitu
hendaknya hadits tersebut tidak terlalu lemah.

Dengan demikian, maka sesunguhnya
penulisan kitab ini yang sekarang berada di tangan
pembaca mengandung manfaat yang banyak -Insya
Allah-. Disamping yang telah saya sajikan dan buku
ini memberikan kemudahan bagi pembaca untuk
mengetahui hadits-hadits palsu yang terdapat
dalam kitab “as-Sunan al-Arba’ah” karena ia
merupakan kitab-kitab hadits yang terkenal setelah
kitab “as-Shahiihain” . Untuk itu wajib bagi orang
yang kompeten terhadap ilmu untuk mengetahui
hadits-hadits yang dibuat oleh pemalsu hadits dan
para pendusta terhadap Nabi # agar ia waspada

1% Untuk membedakan antara hadits dhaif dan hadits dhaif sekall,

jarang ada orang yang memiliki perhatian yang mumpuni dalam
masalah ini, bahkan Syaikh al-Albani mengatakan: “Bahkan aku
tidak tahu orang-orang yang memiliki spesialisasi dalam persoalan
tersebut, padahal kedudukannya sangat penting, dan bagi saya
masalah ini lebih penting dari perhatian mereka dalam
membedokan antdra hadits hasan dan hadits shahih
-selesai-
Saya berkata: “Anda wahai Syaikh-semoga Allah menjagamu- dan
kami tidak mentazkiah{merekomendasikan-ed-} anda dihadapan
Allah- orang yang spesialis dalam masalah ini, pemerhati kitab-
kitabmu —jika ia jujur dan adil- terutama kitab mata rantai pembela
as-Sunnah, mata rantai yang menjaga sunnah dari penyimpangan
yaitu kitab “Silsilah al-Ahaadiits ad-dha’iifah Wa al-Maudhu’ah”
maka orang tersebut akan mengakui kelebihan anda —semoga
Allah memberkahi anda dan menerima amal anda serta
menambahkan ilmu bagimu, wahai Abu Abdurrahman.
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dan memberikan peringatan kepada orang lain dari
hadits-hadits palsu tersebut.

Inilah sebagai muqaddimah, dan saya
memohon kepada Allah semoga menjadikan amal
saya ini ikhlas semata-mata karena mengharap
Ridha-Nya dan bisa memberikan manfaat kepada
ahli ilmu dan yang lain. Dan semoga Allah
membalas dengan kebaikan kepada guru kami Abu
Abdurrahman terhadap kesungguhannya dalam
membela Sunnah, dan semoga menerima amal kami
dan dia . Amien.

Muhammad Syauman
26 Dzulgo'dah 1416 H
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Habdits-hadits Palsu
Dalam Sunan Abu Daud

[1-1'] Abu Daud berkata (5081):

Telah bercerita kepada kami Yazid bin
Muhammad ad-Dimasyqi. Telah bercerita kepada
kami Abdurrazzaq bin Muslim ad-Dimasyqi, dan
ia termasuk ahli ibadah kepercayaan kaum
muslimin, ia berkata: Telah bercerita kepada kami
Mudrik bin Sa’ad -Yazid berkata: Ja (Mudrik bin
Sa’ad) adalah Syaikh yang tsigah (terpercaya)- dari
Yunus bin Maisarah bin Halbas dari Ummi ad-
Darda’ dari Abi ad-Darda’ «4 berkata:

W‘”‘w P mj ol b\ JB op
C:wa[..c.):_;.)\ ﬁ‘ujj.bjdf}jf;l}«};Yl/

Nomor dengan angka besar merupokan nomor urut untuk hadits-
hadits palsu pada “as-Sunan al-Arba’ah” dan nomor dengan
angka kecil merupakan nomor urut bagi hadits-hadits palsu pada
“Sunan Abi Daud” demikianlah nomor urut bagi hadits-hadits
tersebut sampai pada akhir kitab ini.

3
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Artinya: Barangsiapa yang membaca di waktu pagi
dan sore: Hasbiyallaahu laailacha illaa
huwal’arsyil’adhiim (Cukuplah Allah sebagai
penolong tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Dia, kepada-Nya aku
bertawakal dan Dia Pemilik *Arsy Yang Maha
Agung) sebanyak tujuh kali maka Allali akan
mencukupi kebutuhannya, apakal ia membacanyn
dengan percaya atau tidak.

Syaikh al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan
Abi Daud” : (Maudhu” -ad-Dhaifali- 5286).
ek
[ 2-2 ] Abu Daud berkata (5273) :

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin
Yahya bin Faris, telah bercerita kepada kami Abu
Qutaibah Silmun bin Qutaibah, dari Daud bin Abi
Shalih al-Mazini dari Nafi’dari Ibnu Umar bahwa
Nabi 4 bersabda:

Artinya: Nabi # melarang laki-laki berjalan
diantara dua wanita.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifali” (375):
(maudhu’ (palsu). Dikeluarkan oleh Abu Daud (2/
352), dan al-'Aqiili dalam “ad-Dhu’afan” (126), dan
al-Hakim (4/280), dan al-Khallaal dalam “al-Amru
Bil Ma'ruuf” (22/2), danIbnu *Adi (3/955) dari jalan
Daud bin Abi Shalih dari Naafi’ dari Ibnu Umar

4 Hadits Palsu dalam Kitab 4 Sunan



secara marfu’. Dan al-Hakim berkata: “Sanadnya
sahih” dan adz-Dzahabi mengkritiknya dengan
mengatakan: Saya berkata: Ibnu Hibban berkata
tentang Daud bin Abi Shalih: Dia (Daud bin Abi
Shalih) meriwayatkan hadits-hadits palsu).

Al-Albani mengatakan: “Demikianlah adz-
Dzahabi berkata dalam:”al-Miizaan” , kemudian
menyebutkan pada akhir hadits ini, dan al-Mundziri
menyebutkannya dalam “Muk/itashar as-Sunan” (8/
118): dan Ibnu Hibban berkata: Ia meriwayatkan
hadits-hadits palsu dari orang-orang yang tsiqah
hingga seakan-akan ia sudah terbiasa dan
menyebutkan hadits tersebut.

Abu Zur’ah mengatakan : Aku tidak
mengenalnya kecuali dengan hadits ini, dan ia
adalah munkar.

Al-Albani mengatakan : Imam Bukhari
menyebutkan hadits tersebut dalam “at-Taariitkhu as-
Shaghiir” (187) lalu berkata: Ia tidak diikuti
haditsnya.

Al-"Aqiili berkomentar sebagaimana Imam
Bukhari dengan menambah: Daud bin Abi Shalih
tidak dikenal, kecuali dengan hadits palsu tersebut.

Abdul Haq sependapat dengan al-"Aqiili
sebagaimana yang tercantum dalam “al-Alikaam”
(205/1); dan berkata: Daud bin Abi Shalih punya
redaksi lain dalam masalah tersebut; ia berkata:
Rasulullah 5‘% bersabda:

0oz 7
E I P |
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Artinya: “Apabila dua orang perempuan
menghadapmu maka janganlo’s engkau melintasi
antara keduanya, ambillah sebelah kanan atau
sebelah kiri.”

Hadits tersebut disampaikan oleh Abu Ahmad
bin’Adi.

Al-Albani mengatakan: (Abu Ahmad bin’Adi
mengeluarkan hadits tersebut dari jalan Yusuf bin
al-Gharqi dari Daud bin Abi Shalih. Dan Yusuf
termasuk pendusta sebagaimana penjelasan yang
lalu pada nomor (193))-selesai-

Hadits tersebut juga terdapat dalam “Diif al-

Jaami”” dengan nomor (6040).

ok
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yang terdapat dalam kitab “as-Syua’d” dari al-Hasan
bin Ali secara marfu’ dan pensyarahnya yaitu al-
Manawi berkata: al-Baihaqi berkomentar : Sa’ad
lebih tsiqah dari Muhammad bin Musa al-Hursyi.))

Al-Albani mengatakan: (( Bahkania (Sa’ad bin
Tharif) lebih jelek dari Muhammad bin Musa al-
Hursyi, sebagaimana telah berlalu penjelasannya, at-
Tirmidzi dan yang lainnya telah mengeluarkan
hadits tersebut dengan cara yang sama secara
ringkas, dan akan datang dengan nomor 2597 )).-
Selesai-

[ 5-3 ] At-Tirmidzi berkata: (1937 O =1859j’ ):
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin

Manii’, telah menceritakan kepada kami Ya’'qub bin

al-Walid al-Madani, dari Ibnu Abi Dzi'b dari al-

Magburi dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah
# bersabda:

2o 2~
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Artinya: Sesungguhnya s jmthun itu sangat perasa
(dan) penjilat maka waspadailah diri kalian
atasnya,barang siapa yang tidur dimalam hari dan
ditangannya ada (hempasan) angin yang keras lalu

angin itu mengenai sesuatu,maka tanggunglah
akibatnya.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’ as-
Shaghiir” (1476): ((“Palsu” -ar-Raudl as-Shaghiir-1/
225)).

Hadits-hadits Palsu Dalam Sunan at-Tirmidzi
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Al-Albani juga berkata: (( Bagian kedua dari
hadits tersebut kuat))!

etk
[ 6 - 4] At-Tirmidzi berkata (2625 O = 2494 o ):
Telah berkata kepada kami Salamah bin Syabib,
telah berkata kepada kami Ibrahim al-Ghiffari al-
Madani, ayahku telah berkata kepadaku dari Abu

Bakar al-Munkadir dari Jabir, ia berkata: Rasulullah
#% bersabda:

< ° z/ - // O// A‘u s - o, ; . e - ” 7 :

ib;\j,:\iﬁgtban\jid%of&»@%

0 - b - ,::/‘/. - . e Q. 1!..? .,‘/ﬁz

x o - W2 -
Ll ot
Artinya: “Tiga perkara apabila seseorang beradn
didalamnya maka Allah akan membentangkan sisi-
Nya(perlindungan-Nya),dan memasukkannya ke
surga-Nya (yaitu dengan,ed-): Mengasihi yang

lemah, menyayangi kedua orang tua dan berbuat
kebatkan pada hamba sahaya(yang dimilikinya).”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah”( nomor
92): ((Maudhu' (palsu). at-Tirmidzi telah
mengeluarkan hadits tersebut (3/316) dari jalan
Abdullah bin Ibrahim al-Ghiffaari al-Madani:
Ayahku telah menceritakan kepadaku dari Abu
Bakar bin al-Munkadir dari Jabir secara marfu’. Dan
at-Tirmidzi berkata: Ini adalah hadits “ghariib”)).

' laterdapat dalam “Shahiih al-Jaami’” nomor 5991.
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Al-Albani mengatakan : (Ibnu Hibban telah
menisbatkan bahwa Abdullah bin Ibrahim
memalsukan hadits, al-Hakim berkomentar: Dia
(Abdullah bin Ibrahim) telah meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari para perawi yang lemah dan tidak
meriwayatkan hadits-hadits tersebut kecuali berasal
dari dia)).

Al-Albani mengatakan : ((Ayah Abdullah bin
Ibrahim majhul (tidak dikenal), sebagaimana yang
termaktub dalam “at-Tagritb”.

Maka hadits yang menggunakan sanad
tersebut adalah palsu, al-Mundziri juga telah
mencantumkannya dalam “at-Targhiib” (2/49) yang
memberikan isyarat akan kelemahan hadits tersebut
dengan tambahan:

/0/5/’5/'\« ’s/;_ 9,5}0/"/:/
M&j}&\&\%fy&%}b
o S L ¢y sl Y] BY ¢y ase
e plably ol 3 D L ) (501

Artinya: “Dan ada tign perkara, barang sinpa yang
mengerjakannya maka Allah akan melindunginya
pada hari yang tidak ada perlindungan kecuali
perlindungan-Nya: berwudlu’ dalam keadaan yang
tidak menyenangkan, berjalan menuju masjid ketika
cuaca gelap, dan memberikan makanan pada orang
lapar.”
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Dan al-Mundziri berkata: at-Tirmidzi telah
meriwayatkan hadits tersebut dengan tiga perkara
yang pertama saja, dan ia berkata: Hadits tersebut
ghariib. Abu as-Syaikh juga telah meriwayatkannya
dalam “ats-Tsawaab” . Dan Abu al-Qasim al-
Asbahaani meriwayatkannya dengan redaksi yang
lengkap )).-Selesai-

Dan hadits tersebut terdapat dalam “Dhai f al-

Jaami’as-Shaghiir” nomor: 2555.
ek

[7 - 5] At-Tirmidzi berkata: (2633 O=2505 *):

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Manii’, telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-
Hamdhani, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin
Ma’daan, dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata:
Rasulullah #E bersabda:

27, 0.8 - o 2.0 7 ?/. J/E/Q/O/

Artinya: Barang siapa yang menjelek-jelekkan
saudaranya karena suatu perbuatan dosa, maka ia
tidak akan mati sebelum melakukan perbuatan dosa
tersebut.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifali” ( nomor
178): (( Hadits tersebut palsu. At-Tirmidzi telah
mengeluarkannya (3/318), demikian juga Ibnu Abi
ad-Dunya dalam “Dzammulghiibah” dan Ibnu’Adi
(2/297), al-Khathiib dalam “at-Tariikh” (2/339-340)
dari jalan Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid
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al-Hamdaani dari Tsaur bin Yazid dari Khalid bin
Ma’daan dari Mu’adz bin Jabal secara marfu’. Dan
at-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan ghariib, dan
sanadnya tidak bersambung, sementara Khalid bin

Ma’'daan tidak pernah menjumpai Mu'adz bin
Jabal)).

Al-Albani mengatakan : ((Jikalau begitu
darimana (hadist)ini didapatkan oleh al-Hasan?
Disamping sanad hadits ini terputus, terdapatjuga
di dalamnya Muhammad bin al-Hasan dimana Ibnu
Ma’'in telah menuduhnya sebagai pembohong,
demikianjuga Abu Daud telah menuduhnya sebagai
pendusta sebagaimana yang terdapat dalam “al-
Mizaan” kemudian menyebutkan hadits tersebut.

Oleh karena itu as-Shaghaani menyebutkan
hadits ini dalam “al-Maudhit’aat” (hal.6), demikian
juga dengan orang sebelumnya yaitu Ibnu al-Jauzi
(3/82), ia menyebutkan hadits tersebut dari jalan
Ibnu Abi ad-Dunya kemudian berkata: Hadits
tersebut tidak sah, sementara Muhammad bin al-
Hasan pendusta.

As-Suyuthi juga mencantumkan hadits tersebut
dalam “al-La’aali’” (2/293) dengan ucapannya:
“Saya berkata: at-Tirmidzi mengeluarkan hadits
tersebut dan berkata: Hadits ini hasan ghariib, dan
ia punya syahid (hadits lain yang semakna) )).

Al-Albani mengatakan : ((Lalu as-Suyuthi
~ menyebutkan syahid hadits tersebut dari jalan al-
Hasan, kemudian ia berkata:”Mereka mengatakan:

o 2.0 S P - - - 9/.’/5 PN
MV),@:&)\&!QU;‘AJ\QOB\@)&A
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Artinya: Barang siapa yang menuduh saudaranya
berbuat suatu dosa yang dia telah bertobat kepada
Allah dari dosa tersebut maka ia tidak akan mati
hingga Allah mengujinya dengan perbuatan dosa
tersebut.

Padahal hadits tersebut tidak marfu’ (tidak
disandarkan langsung) kepada Nabi #. dan dalam
sanadnya terdapat Shalih bin Basyir al-Murri, ia
adalah dha'if sebagaimana yang terdapat dalam “at-
Tagriib” , maka ia tidak sah sebagai syahid karena
di dalamnya terdapat rawi yang dhaif dan tidak
marfu’, Abdullah bin Ahmad juga meriwa-
yatkannya dalam “Zawaaiduzzuhdi” (hal. 281), ia
berkata: Aku telah dikabari oleh Sayyar: Telah
menceritakan kepada kami Shalih al-Murri ia
berkata: Saya telah mendengar al-Hasan berkata:
Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

Hadits ini juga memiliki syahid yang marfu’
akan tetapi dha’if, lihatlah jawaban Ibnu Hajar
terhadap al-Qazwaini dengan muqaddimah saya
yang memiliki cacatan di akhir “al-Misykaah”
dengan tahqiq kami (jilid 2,hal ) }).-selesai-

Hadits tersebut tercantum dalam “Dhaif al-

Jaami”” nomor 5722.
£ % %
[ 8 - 6] At-Tirmidzi berkata (2799 O =2648 (* ):

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Humaid ar-Raazi, telah menceritakan kepada

22 Hadits Palsu dalam Kitab 4 Sunan



kami Ziyad bin Khaitsamah dari Abi Daud dari
Abdullah bin Sikhbarah dari Sikhbarah dari Nabi
% bersabda:

///4/&////ao///°/.
@ y " A * . o)
€ c2n Ws,Ls 08 A LB e B
Artinya: “Barang siapa yang menuntut ilnu, niaka

hal ini dapat menghapus kesalahannya yang telah
lalu”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(5698): Hadits ini palsu- “Takhriij al-Misykanh” 221,
“Takhriij at-Targhiib” 1/55.

Beliau juga berkata dalam “Takhriij al-Misykaah”
tentang Abi Daud ar-Raawi: “Dia adalah pendusta”,
Abu Daud yang buta menyandang nama nafi’,
adapun Sikhbarah terdapat perbedaan dalam hal
bergaul dengannya, sebagaimana al-Mundziri
berkata dalam “at-Targhiib”.

LU e 7
b G 4

[ 9- 7] At-Tirmidzi berkata (2834 O =2681 o ):

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ismail, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
bin Musa, telah memberitahukan kepada kami al-
Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada kami
Rauh bin Janaah dari Mujahid dari Ibnu Abbas, ia
berkata: Rasulullah # bersabda:

b i ol e Aafia ), e
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Artinya: “Satu orang faqih (alim) lebih berbahaya
bagi syaithon dibandingkan seribu orang ahli
ibadah”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(3991): “Hadits ini palsu”.

Dan beliau berkata dalam “Takhriij al-Misykaah”
dibawah hadits nomor 217: ((Rauh bin Janaah telah
memalingkan hadits tersebut, dan ia sangat lemah
sekali serta tertuduh berdusta, terhadap hadits ini
as-Saaji ? berkata: Hadits ini munkar. Ibnu Abdilbar
meriwayatkannya (1/26) dari hadits Abi Hurairah,
dan di dalam sanadnya terdapat Yazid bin ‘Iyaadl],
ia adalah pendusta)).

Al-Albani juga berkata dalam “Tamaa-
mulminnah” (hal. 115 bab al-Ghuslu ): (( Dia telah
membawakan hadits tersebut (yakni:Sayyid Sabiq)
dari hadits Ibnu Abbas tentang kisahnya bersama
beberapa orang sahabatnya dari kalangan tabi’in,
dan at-Tirmidzi, Ibnu Majah® serta Ibnu Abdilbar
mengeluarkan hadits tersebut dalam “Jaami’ul’ilni”
dari Ibnu Abbas secara marfu’ tanpa menyebutkan
kisah tersebut, dan at-Tirmidzi berkata: hadits
ghariib, yakni dha’if, al-Manaawi menukil dari al-
Haafidz al-'Iraqi bahwasanya ia berkata: Sanad
hadits tersebut sangat lemah. Dan keterangannya
terdapat dalam ta’liq “al-Misykaah” (217). Adapun

2

Dalam “Takhriij al-Misykaah” {cetakan al-Maktab al-lslamiy (1/
75): tertulis “as-Samaakhi” dan yang benar adalah yang telah
saya tulis di atas (as-Saaji). Lihatlah dalam “Tahdziib at-Tahdziib”
3/292-293.

3 Lihatlah hadits tersebut pada kitab ini nomor 26.
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kisah Ibnu Abbas bersama beberapa sahabatnya dari
kalangan tabi’in, maka saya tidak memahami
sanadnya karena di dalamnya terdapat koreksi, saya
kira sanadnya tidak sah karena di dalamnya
terdapat Nakaarah (kemungkaran), wallaahu
a’lam)). -selesai-

ek

[10 - 8 ] At-Tirmidzi berkata (2854 & =2699 *):

Telah menceritakan kepada kami al-Fadl bin as-
Sabbah Baghdadi, telah menceritakan kepada kami
Sa’id bin Zakaria dari ‘ Anbasah ibnu Abdirrahman,
dari Muhammad bin Zadzaan, dari Muhammad al-
Munkadir, dari Jabir bin Abdillah, ia berkata:
Rasulullah £& bersabda:

PN - T

C-M\ J.J()L.J$ ?

Artinya: “Mengucapkan salant sebelum niemulai
pembicaraan”

Dengan sanad tersebut di atas ada hadits dari
Nabi & bersabda:

((LLJGL(L,‘LJ\ &\u}i AN

Artinya: “fanganlah kalian mengundang seseorang
pada jamuan makan hinggn orang itu mengucapkan
salam.”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (1736):
Maudhu’ (palsu)*. At-Tirmidzi telah mengeluarkan

4

Saya katakan: Bagian pertama hadits tersebut (yakni: (3 a%ut,
eMﬁ\ Jal-Albani berkata tentang hadits tersebut dalam “Shahih
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hadits tersebut (2/117), Abu Ya'la juga
mengeluarkannya dalam “Musnadnya” (115/2) dan
Abu Nu'aim dalam “Akhbaar Ashbahaan” (2/78) dari
‘Anbasah bin Abdurrahman dari Muhammad bin
Zaadzaan dari Muhammad bin al-Munkadir dari
Jabir bin Abdillah, ia berkata: Rasulullah #
bersabda: Lalu ia menyebutkan hadits tersebut.

At-Tirmidzi berkata:Hadits ini munkar, kami
tidak mengenalnya kecuali dari sisi tersebut
(dengan sanad di atas), dan aku mendengar
Muhammad (yaitu: al-Bukhari) berkata: ‘Anbasah
bin Abdirrahman lemah dalam hadits, dan
Muhammad bin Zaadzaan termasuk mn-
karulhadits). (ialemah dan riwayatnya menyelisihi
orang-orang yang tsigah pent-)

Al-Albani mengatakan : ((al-Hafidz berkata
dalam “at-Taqriib”: Muhammad bin Zaadzaan
matruk, 'Anbasah juga matruk, Abu Haatim
menuduh keduanya telah memalsukan hadits)).

Al-Albani mengatakan : ((Pada bagian hadits

yang pertama tidak disebutkan dalam sanad Abu
Ya'la.

Sunan at-Tirmidzi”: {{Hasan - as-Shahithah.816)), padahal dengan
sanad yang sama palsunya sebagaimana telah dijelaskan di atas
secara gamblang. Oleh karena ity, ia berkomentar terhadap sanad
hadits tersebut dalam “Dhaif al-Jaami’” {3372): ((palsu)).
Kenyataannya, bohwa beliau-hofidzahullah- menganggop hadits
tersebut telah tetap lafadznya dengan sanad yang lain, dalam hal
ini juga perlu koreksi, karena sesungguhnya yang terdapat dalam
“as-Shahihah” dan “Shahih al-Jjaomi’” : J\}.J\ J.S ) W)
(mengucapkan salam sebelum mulai bertanya), silahkan anda
periksa —jika berkenan-dalam “as-Sahiihah” hadits nomor 816.
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As-Suyuthi menisbatkan hadits tersebut di atas
kepada Abu Ya'la saja dan menisbatkan bagian
hadits yang pertama saja kepada at-Tirmidzi,
padahal at-Tirmidzi meriwayatkan hadits tersebut
dengan lengkap. Al-Manaawi tidak memperhatikan
hal ini, oleh karena itu ia memberikan komentar
terhadap hadits tersebut dengan komentar yang
kontradiksi, ia mengatakan tentang bagian hadits
yang pertama: “Ibnu al-Jauzi menghukumi palsu
terhadap hadits itu, dan Ibnu Hajar mengakui hal
tersebut, namun anehnya as-Suyuthi membawakan
hadits itu dengan sanad yang hasan, Ibnu ‘Adi
meriwayatkan hadits tersebut dalam “Kaamilnya”
dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi sebagaimana
yang tertulis di atas, dan Ibnu Hajar berkomentar
tentang sanad hadits dari Ibnu Umar: Sanad ini
tidak ada masalah, namun penulis (Ibnu “Adi)
memalingkannya dari jalan yang bagus dan hanya
menggunakan sanad yang lemah lagi munkar,
bahkan maudhu’ (palsu), yang demikian itu
termasuk sejelek-jeleknya pemalingan)).

Al-Albani mengatakan : ((Sanad yang hasan
bukanlah milik Ibnu “‘Adi sebagaimana yang telah
saya jelaskan dalam “as-Shahihah” (816))).

Al-Albani berkata: (( Kemudian Ibnu ‘Adi
berkata tentang hadits Abu Ya'la: al-Haitsami
berkata: “Dalam sanadnya terdapat orang yang
tidak aku kenal”)).

Telah berkata -yaitu Syaikh kami al-Albani- :
((Sebenarnya al-Haitsami berkata tentang hadits
Jabir yang lain, redaksinya adalah:
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Artinya: “Janganlah kalian memberikan ijin kepada
orang-orang yang tidak memulai dengan
mengucapkan salam”

Hadits tersebut kedudukannya shahih karena
banyaknya jalan dan syahidnya(penguat), oleh
karena itu saya telah mentakhrijnya (meneliti
kedudukannya) dalam kitab yang lain (817))).-
selesai-

[ 11- 9] At-Tirmidzi berkata (2869 O = 2714 *):
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah,
telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin al-
Harits dari ' Anbasah dari Muhammad bin Zaadzaan
dari Ummu Sa’ad dari Zaid bin Tsabit, ia berkata:

S el il 81 Lo 0 032 g o)
se0 /} i -

e 1 oy i B 56

Artinya: “Aku datang menjumpai Rasulullah &
dan dihadapannya ada seorang yang sedang
menulis, lalu aku mendengar beliau berkata:
((“Letakkan pena di atas telingamu karena yang
demikian itu bisa menjadikan orang yang mendikte

selalu ingat. 23))
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Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (861): ((
Palsu. at-Tirmidzi meriwayatkan hadits tersebut (3/
391), Ibnu Hibban dalam “al-Majruhin” (2/169), Ibnu
‘Adi (232/2) dan Ibnu "Asaakir (16/19/1) dari
‘Anbasah dari Muhammad bin Zaadzaan dari
Ummi Sa’ad dari Zaid Ibnu Tsaabit, ia berkata: “ Aku
datang menjumpai Rasulullah # dan di hadapan
beliau ada seorang yang sedang menulis, dan aku
mendengar beliau bersabda: Kemudian Zaid bin
Tsabit menyebutkan hadits tersebut di atas. Dan
Ibnu ‘Asaakir berkata:” Sanad hadits ini lemabh,
‘Anbasah dan Muhammad keduanya lemah” )).

Al-Albani mengatakan : ((Yang pertama
('Anbasah) lebih jelek dari yang kedua (Muhammad
bin Zaadzaan), yaitu ‘Anbasah bin Abdurrahman
al-Umawi, Abu Hatim berkata: ‘Anbasah telah
memalsukan hadits.

Ibnu Hibban berkata: “Hadits-haditsnya palsu,
tidak boleh menjadikannya sebagai hujjah”, Bukhari
memberikan isyarat tentang tertuduhnya sebagai
pendusta, lalu ia berkata: “Tinggalkan dia”.

Dan an-Nasa’i berkata: "matruk” (ia
ditinggalkan))).

Al-Albani mengatakan : (Oleh karena itu, Ibnu
al-Jauzi membawakan hadits tersebut dalam “al-
Maudhu’aat” (1/259) dari riwayat at-Tirmidzi di
atas, kemudian ia berkata: “Hadits ini tidak sah,
‘Anbasah matruk”, dan Abu Hatim ar-Razi berkata:
“Ia telah memalsukan hadits”

As-Suyuthi telah memberikan kritikan terhadap
hadits tersebut, bahwa hadits itu diambil dari hadits
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Anas, dan ia menyebutkannya dari dua jalan yang
keduanya tertuduh palsu sebagaimana akan datang
penjelasan mengenai kritikan tersebut, maka tidak
boleh menggunakan keduanya (kedua jalan yang
tertuduh palsu) sebagai syahid sebagaimana yang
telah dijelaskan dalam ilmu mustholah hadits.

Yang aneh adalah perkataan al-Manaawi,
vaitu:”Ibnu al-Jauzi beranggapan akan kepalsuan
hadits itu, dan Ibnu Hajar telah membantahnya,
bahwa hadits ini diriwayatkan dari jalan lain oleh
Ibnu ‘Asaakir, dan periwayatannya dari dua jalan
vang berbeda yang bisa mengeluarkan hadits
tersebut dari derajat palsu™)).

Al-Albani mengatakan : ((Bagaimana mungkin
ini terjadi? Padahal pada sanad yang pertama
terdapat orang yang telah memalsukan hadits
sebagaimana yang telah anda ketahui, pada sanad
vang lain juga demikian? Oleh karena itu as-Suyuthi
fidak benar dalam kritikannya terhadap Ibnu al-
lauzi (bahwa Ibnu al-Jauzi telah menganggap hadits
tersebut palsu), sebagaimana juga tidak tepat
pandangannya terhadap hadits ini yang terdapat
dalam “al-Jaami’ as-Shaghiir” )) -selesai-.

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhuaif al-Jaami”™”

dengan nomor 3590.
ERR . &

[ 12-10 | At-tirmidzi berkata (2924 (5 =2762 _#):

Telah menceritakan kepada kami Hannaad,
telah menceritakan kepada kami Umar bin Harun,
dari Usamah bin Zaid dari ‘Amr bin Syu’aib dari
ayahnya bahwa Nabi 4 bersabda :
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Artinya: “Nabi & telal mencukur jenggotnya dari
lebar dan panjangnya”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifali” (nomor
288): (( “Palsu” at-Tirmidzi telah mengeluarkannya
(3/11), dan al-"Ugqaili dalam “ad-Dhu’afan’”
(hal.288), Ibnu ‘Adi (243/2), dan Abu as-Syaikh
dalam “Akhlaaqunnabi Shallallaahu “alaihi Wa Sallam”
(306) dari jalan Umar bin Harun al-Bulkhi dari
Usamah bin Zaid dari “Amr bin Syu’aib dari
ayahnya dari kakeknya secara marfu’.

Dan at-Tirmidzi berkata: Hadits ini ghariib, aku
mendengar Muhammad bin Ismail berkata:” Umar
bin Harun tidak berlebihan dalam hadits, aku tidak
mengenal haditsnya yang tidak mempunyai asal”,
atau ia berkata:”Umar menyendiri” kecuali pada
hadits ini )).

Al-Albani mengatakan : ((al-'Uqaili telah
meriwayatkan Umar Ibnu Harun dalam
biografinya, lalu berkata: Umar tidak dikenal kecuali
dengan hadits ini. Telah diriwayatkan dari Nabi #

dengan sanad-sanad yang baik, bahwa beliau
bersabda:

- . PR ¥ s,
gfs’;ﬂupb,@mspsb

Artinya: “Peliharalah jenggot kalian dan potonglah
kumis™.

5 Mutiafaqun ‘alaihi
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Riwayat ini lebih utama.

Mengenai Umar ini, al-'Uqaili telah berkata
dalam “al-Mizaan”:Ibnu Ma’in telah berkata:”la
pendusta yang jelek”, dan Shalih Jazrah berkata:”Ia
pendusta”

Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut.(27)

[13-11 ] at-Tirmidzi berkata (3060 O = 2887 )

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan
Sufyan bin Waqi’, keduanya berkata: Telah
menceritakan kepada kami Humaid bin
Abdirrahman ar-Ru’aasi dari al-Hasan bin Shalih
dari Harun Abi Muhammad dari Mugqatil bin
Hayyan dari Qatadah dari Anas, ia berkata: Nabi
# bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya bagi tiap sesuatu ada
hatinya, dan hati al-Quy’an adalah surat “Yan
Siin”, barangsiapa yang membaca surat Yaa Siin
maka Allah meniberi pahala seperti palala membaca
Al-Qur’an sebanyak sepuluh kali”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
169): (( Hadits ini palsu, at-Tirmidzi telah
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mengeluarkan hadits tersebut (4/46), ad-Daarimi
(2/456) dari jalan Humaid bin Abdirrahman dari
al-Hasan ibn Shalih dari Harun Abi Muhammad dari
Mugatil bin Hayyan dari Qatadah dari Anas secara
marfu’. Dan at-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan
gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari jalan
tersebut, sementara Harun Abu Muhammad majhul.
Dalam sebuah bab disebutkan, bahwa hadits
tersebut diambil dari jalan Abu Bakar as-Shiddig,
ini tidak benar dan sanadnya lemah, dan dalam bab
yang lain disebutkan bahwa hadits tersebut diambil
dari jalan Abu Hurairah )).

Al-Albani mengatakan : (Demikianlah dalam
catatan kami dari at-Tirmidzi: Hasan gharib. al-
Mundziri menukil dalam “at-Targhiib” (2/322), dan
al-Hafidz Ibnu Katsir dalam “Tafsir” nya (3/563),
danal-Hafidz dalam “at-Tahdziib” bahwa ia berkata:
Hadits ini gharib. Tidak ada satupun dari nukilan
mereka tentang hadits ini yang menghasan-
kannya,semoga inilah yang benar, hadits tersebut
adalah dha’if nampak jelas sekali, bahkan ia palsu
karena terdapat rawi yang bernama Harun, dan al-
hafidz adz-Dzahabi berkata dalam biografinya
tentang kemajhulan Harun setelah ia menukil dari
at-Tirmidzi. Saya katakan: Saya menuduhnya
(Harun) sebagaimana al-Qadha’i meriwayatkannya
dalam “Syihaab” nya kemudian menulis hadits
tersebut)).

Al-Albani mengatakan : ((Hadits tersebut
terdapat dalam “asy-Syihaab” (nomor 1035).

Dan terdapat pula dalam “al-‘Ilal” (2/55-56)
oleh Ibnu Abi Hatim:”Saya telah bertanya tentang
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hadits ini kepada ayahku, lalu ia menjawab: Mugqatil
ini adalah Mugqatil bin Sulaimar . aku telah melihat
hadits tersebut di awal kitab yang dipalsukan oleh
Mugatil bin Sulaiman, dan hadits tersebut batil,
tidak memiliki asal-usul”)).

Al-Albani mengatakan : (( Demikian itulah yang
telah ditetapkan oleh Abu Hatim -ia adalah Imam
Hujjah- bahwa Mugqatil yang tertulis dalam sanad
tersebutadalah Ibnu Sulaiman, padahal yang tertulis
dalam at-Tirmidzi dan ad-Darimi adalah “Mugqatil
bin Hayyan” sebagaimana yang telah saya ketahui,
sepertinya hal ini merupakan kesalahan dari
sebagian rawi. Abu Hatim juga menegaskan, bahwa
al-Qadha’i telah meriwayatkan hadits tersebut
sebagaimana penjelasan yang telah lalu, demikian
juga dengan Abu al-Fath al-Azdi, bahwa ia telah
meriwayatkan hadits itu dari jalan Humaid ar-Ru’asi
dengan sanad tersebut di atas, yaitu dari Muqatil
dari Qatadah. la berkata demikian: (Dari Muqatil),
ia tidak menasabkannya (tidak menyebutkan
Mugatil bin Fulan) sehingga sebagian dari rawinya
menyangka, bahwa ia adalah Ibnu Hayyan lalu
menasabkannya kepada Ibnu Hayyan, di antara
perawi yang menasabkannya kepada Ibnu Hayyan
adalah al-Azdi sendiri, sesungguhnya ia
menyebutkan dari Waqi’ bahwa Wagqi’ berkomentar
tentang Mugqatil bin Hayyan: “dinasabkan kepada
pendusta”.

Adz-Dzahabi berkata: Demikian itulah

sebagaimana yang telah dikatakan oleh Abual-Fath,
saya menduga, bahwa ia (Abu Al-Fath) telah
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mengaburkan Mugqatil bin Hayyan dengan Mugqatil
bin Sulaiman, padahal Ibnu Hayyan adalah shaduug,
haditsnya kuat, dan yang dituduh berdusta oleh
Wagqi’ adalah Ibnu Sulaiman. Kemudian Abu al-
Fath berkata ......... ).

Al-Albani mengatakan : ((adz-Dzahabi
menyebutkan sanad hadits sebagaimana yang telah
saya sebutkan tadi, lalu adz-Dzahabi memberikan
catatan dengan komentarnya: “Saya katakan: Yang
jelas bahwa ia adalah Muqatil bin Sulaiman” )).

Al-Albani mengatakan : ((Apabila telah tetap
bahwa ia adalah Ibnu Sulaiman, sebagaimana
penjelasan adz-Dzahabi dan dikuatkan oleh Abu
Hatim maka kesimpulannya adalah hadits tersebut
palsu, karena Ibnu Sulaiman pendusta sebagaimana
komentar Waqi’ dan yang lainnya.

Kemudian ketahuilah, bahwa hadits Abu Bakr
sebagaimana yang disinyalir oleh at-Tirmidzi dan
ia telah melemahkannya, saya sendiri belum pernah
mengetahui matan hadits tersebut, adapun hadits
Abu Hurairah, al-Hafidz Ibnu Katsir berkomentar:
Di dalam hadits tersebut ada koreksi. Lalu ia
berkata: “Abu Bakr al-Bazzar berkata: Telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin al-
Fadhl, telah menceritakan kepada kami Zaid bin al-
Hubaab, telah menceritakan kepada kami Humaid
al-Makki budak keluarga al-Qamah dari Atha’ bin
Abi Rabah dari Abu Hurairah secara marfu’ tanpa
adanya redaksi hadits: ..... Wl 3 s (Barangsiapa
membacanya...), kemudian al-Bazzar berkata: Kami
tidak mengetahui rawinya kecuali Zaid dari
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Humaid )).

Al-Albani mengatakan: (Humaid majhul,
sebagaimana keterangan al-Hafidz dalam “at-
Tagriib”, adapun Abdurrahman bin al-Fadhl
Syaikhnya al-Bazzar, aku tidak mengenalnya dan
haditsnya terdapat dalam “Kasyfal-Astaar” dengan
nomor 2304.

Danhadits tersebut termasuk yang telah dikritik
oleh as-Suyuthi dalam kitab “Jami’” nya demikian
juga dengan Syaikh as-Shaabuni dalam “Mukhtasar”
nya, dimana ia mengira bahwa ia tidak
menyebutkan satu haditspun dalam kitabnya
tersebut kecuali hadits shahih maka ketahuilah
bahwa hal tersebut hanya sekedar pengakuan
semata)).-selesai-

Dan hadits tersebut di atas terdapat dalam

“Dhaif al-Jaami”” nomor 1933.
o

[ 14-12 | At-Tirmidzi berkata (3062 (s = 2888 (#):

Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin
Wagqi’. Telah menceritakan kepada kami Zaid bin
Hubaab dari Umar bin Abi Khat’am dari Yahya bin
Abi Katsir dari Abi Salamah dari Abu Hurairah
berkata: Rasulullah # bersabda:

Ta o/o s s o0

{JLJ\J“’

Artinya: “Barangsiapa yang membaca (Haa’Miim)
ad-Dhukhaan pada malam hari maka tujuh puluh
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ribu malaikat akan memintakan ampun untuknya”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(5778): (( Maudhu'-takhrij “al-Misykaah” - 2149)).

ek

[ 15- 13 | At-Tirmidzi berkata (3823 & = 3570 * ):

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
al-Hasan . Telah memberitahukan kepada kami
Sulaiman bin Abdirrahman ad-Dimasyqi. Telah
memberitahukan kepada kami al-Walid bin Muslim.
Telah memberitahukan kepada kami Ibnu Juraij dari
Atha’ bin Abi Rabaah dan ‘Ikrimah -budak Ibnu
Abbas- dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata: “Ketika
kami duduk di samping Rasulullah #, Ali bin Abi
Thalib datang kepadanya lalu berkata: Demi ayah
dan ibuku !(bukan kalimat sumpah, akan tetapi
kebiasaan orang Arab ketika berbicara perkara
penting.pent-) Al-Qur’an telah sirna dari dadaku,
apakah yang dapat menguatkanku untuk bisa

mengendalikannya. Kemudian Rasulullah #
bersabda:
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Artinya: Wahai Abu al-Hasan! Maukah engkau

v kuajarkan beberapa kalimat, dengannya Allah

memberikan manfaat padamu, dan dengannya pula
engkau juga dapat memberi manfaat kepada orang
yang engkau ajari, dan dapat menguatkan pelajaran
yang engkau pelajari di dalam dadamu ?

Ali bin Abi Thalib menjawab: Ia, wahai Rasulullah!
ajarkan padaku !

Rasulullah % bersabda: Jika engkau mampu
mendirikan sholat pada sepertiga malam terakhir
pada waktu malam Jum’at maka ketahuilah
sesunggulinya in merupakan waktu yang disaksikan,
berdo’n di waktu tersebut akan dikabulkan, dan
saudaraku Nabi Ya’'qub pernali berkata kepada
anaknya:{“Aku akan memintakan ampun kepada
Rab-ku untukmul}, in berkata: Hingga tiba malam
Jum’at.

Apabila engkau tidak mampu (mendirikan sholat
padn sepertiga malant terakhir) maka dirtkanlah pada
pertengahan malam, jika tidak mampu pula, maka
dirikanlah pada awal malam dan sholatlat empat
rakaat, pada rakaat pertama bacalah surat al-
Fatihah dan surat Yasin, dan pada rakaat yang
kedua bacalal surat al-Fatihah dan surat {Haa
Miim} ad-Dhukhan, pada rakaat yang ketiga
bacalah surat al-Fatihah dan surat {Alif Laam Miim
Tanziiljas-Sajdah, dan pada rakaat yang keempat
bacalah surat al-Fatihah dan {Tabaaraka} dengan
lengkap.
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Apabila engkau selesai dari tasyahhud, hendaklah
memuji Allah dan baguskanlah dalam memuji-Nya
dan bersholawatlah kepadaku dengan bagus, juga
bersholawatlah kepada seluruh para nabi, serta
mintakan ampunan bagi seluruh orang beriman laki-
laki maupun perempuan dan bagi seluruh
saudaramu yang mendahuluimu dalam keimanan,
lalu bacalah di akhirnya:

“Ya Allah kasihanilah aku dengan meninggalkan
perbuatan maksiat sepanjang masa selama Engkau
hidupkan diriku dan kasthanilah diriku karena
melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi
diriku dan karuniakanlah padaku bagusnya
pandangan (kejelian) yang membuat Engkau ridha
padaku.

“Ya Allah ! Pencipta langit dan bumi Yang memiliki
Keagungan dan Kentulinan serta Keperkasaan yang
tidak pernah lekang ! Aku mohon pada-Mu Ya
Allah Ya Rahman dengan Keagungan dan Cahayn
Wajah-Mu agar Engkau menguatkan hatiku untuk
menghafal dan menjaga kitab-Mu sebagaimana yang
telah engkau ajarkan kepadaku, dan karuniakanlah
padaku kemampuan untuk membacanya
sebagaimana mestinya yang membuat Engkau ridha
padaku.

“Ya Allah !Pencipta langit dan bumi Yang memiliki
Keagungan dan Kemuliaan serta Keperkasaan yang
tidak pernah lekang ! Aku molon pada-Mu Ya
Allah Ya Rahman dengan Keagungan dan
Cahaya Wajah-Mu agar menerangi pandanganku
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dengan kitab-Mu dan dengan kitab-Mu, Engkau
fasihkan lisanku, dengannya pula Engkau buka
hatiku dan dengannya pula Engkau lapangkan
dadaku serta Engkau sucikan badanku.
Sesungguhnya tidak ada seseorang yang bisa
menolongku untuk tetap berada di atas kebenaran
selain Engkau dan tidak yang bisa mendatangkan
kebenaran tersebut selain Engkau. Tidak ada daya
dan kekuatan selain Allah Yang Maha Tinggi dan
Maha Agung.

Wahai Abu al-Hasan ! Lakukanlah hal itu sampai
tiga kali Jum’at atau lima kali atay tujuh kali, maka
akan dikabulkan dengan izin Allah. Demi Allal yang
telah mengutusku dengan membawa kebenaran, Dia
tidak pernah menolak do’a orang mu’min
selamanya”.

[bnu Abbas berkata: Demi Allah ! Setelah itu
Ali mengerjakannya lima atau tujuh Jum’at
kemudian datang kepada Rasulullah # pada
pertemuan sebagaimana yang lalu, kemudian ia
berkata: “Wahai Rasulullah! Dulu aku tidak pernah
lepas untuk(menghafalkan)tidak lebih dari empat
ayat dan semisalnya, ketika aku membacany. «tuk
diriku (menghafal),tiba-tiba lenyap (hafalanku).
Pada hari ini aku telah mempelajari empat puluh
ayatdan semisalnya, ketika aku membacanya untuk
diriku (menghafal) seakan-akan aku membaca Al-
Qur’an dengan jelas di depan mataku (hafal). Dulu
saya mendengar hadits ketika hendak kuulangi
hafalanku tiba-tiba lenyap begitu saja. Pada hari ini
aku mendengar hadits, jika aku ingin mem-
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bicarakannya maka tidak satu huruf pun yang
terlupakan”

Kemudian Rasulullah # bersabda kepadanya
ketika itu:

Artinya : Demi yang memelihara ka’bah (Allah)
Engkau adalah Orang mukmin wahai Abu al-
Hasan.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan at-
Tirmidzi”: (( “Palsu”- “at-Ta’liiq ar-Raghiib” 2/214,
“nd-Dhn’iifah” 2374 )).-selesai-

otk
[16 - 14 ] At-Tirmidzi berkata (3949 O = 3684 J*):

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin al-Mutsanna. Telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Daud al-Waasithi Abu Muhammad.
Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin
Akhi Muhammad bin al-Munkadir dari Muhammad

bin al-Munkadir dari Jabir Ibnu Abdillah berkata:
Umar berkata kepada Abu Bakar:
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Artinya: “Wahai orang terbaik setelah Rasulullah!
Lalu Abu Bakar menjawab: [ika engkau berkata
demikian maka sungguh aku telah mendengar
Rasulullah $& bersabda: ((Tidaklah matahari akan
bertolak kepada orang yang lebil baik dari Umar)).

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (1357):
(( “Palsu” Hadits riwayat at-Tirmidzi (2/293), ad-
Duulaabi dalam “al-Kinaa” (2/99), al-Hakim (3/190),
demikian juga al-'Uqaili dalam “ad-Dlni’fan”” (241)
dan dari jalannya Ibnu al-Jauzi dalam “al-
Waahiyaat” (1/190), dan Ibnu’Adi dalam “al-Kaamil”
(224 3 /2), Ibnu’Asaakir dalam “Taarikl Dimasyqi”
(13/29/1) dari jalan Abdullah bin Daud at-Timaar
berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abdurrahman bin Akhi Muhammad bin al-
Munkadir dari Muhammad bin al-Munkadir dari
Jabir bin Abdillah berkata: Umar berkata kepada
Abu Bakar:
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Artinya: “Wahai orang yang paling baik setelah
Rasulullah % Lalu Abu Bakar menjawab: [ika
engkau berkata demikian maka ketahuilah bahwa
aku mendengar Rasulullah $& bersabdn: Kemudian
ia menyebutkan ucapan Rasulullah di atas.”
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At-Tirmidzi berkata: Hadits ini gharib kami
tidak mengetahuinya kecuali dari jalan tersebut, dan
sanadnya tidaklah demikian )).

Al-Albani mengatakan : (( “[liat (cacat) hadits
tersebut adalah at-Timanr atau gurunya yaitu
Abdurrahman, Ibnu ‘Adi telah membawakan
biografi at-Timaar dan al-"Uqaili menyebutkan
Abdurrahman sebagai “illat hadits tersebut, lalu ia
berkata: “Ia tidak ditkuti dan ia tidak dikenal kecuali
dengan hadits tersebut”.

Adz-Dzahabi berkata tentang biografi at-
Timaar dalam “al-Mizaan”: Nyaris saja orang ini
tidak dikenal, dan haditsnya tidak diikuti,
kemudian adz-Dzahabi menyebutkan hadits
tersebut.

Demikian juga Adz-Dzahabi menjadikan at-
Timar sebagai “illat hadits tersebut, lalu ia berkata
dalam “Maudhu’aat min al-Mustadrak” : “Saya
katakan: Abdullah (bin Daud at-Timar) payah, dan
hadits ini batil.

Adz-Dzahabi juga menyebutkan biografi
Abdullah dalam “al-Mizan” : al-Bukhori berkata: “la
(Abdullah) memiliki cacat”. Dan an-Nasa'i
berkata:”Ia lemah”. Abu Hatim berkata:”Ia tidak
kuat”, demikian juga ia diperbincangkan oleh Ibnu
*Adi dan Ibnu Hibban.

Kemudian adz-Dzahabi menyebutkan hadits
ini lalu berkata: “Ia pendusta”

Ketika al-Hakim berkata: “Sanad hadits ini
sahih”, adz-Dzahabi memberikan kritikan dengan
komentarnya: “Adapun Abdullah banyak yang
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telah mendhaifkannya, sementara Abdurfahman, ia
diperbincangkan dan hadits tersebut menyerupai
hadits palsu”

Ibnu Al-Jauzi berkata:Hadits tersebut tidaklah
sah dari Rasulullah #, dan Abdurrahman tidak bisa
dijadikan rujukan,ia tidak dikenal kecuali dengan
hadits ini,adapun Abdullah bin Daud,Ibnu Hibban
berkomentar:”la munkarulhadits (perawi hadits yang
fasiq dan riwayatnya menyelisihi orang yang
tsiqah), ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari
orang-orang yang terkenal, tidak menjadikan
riwayatnya sebagai hujjah.

Hadits tersebut sudah nampak jelas
kebatilannya karena menyelisihi hadits yang sahih
yaitu: Bahwa orang yang paling baik dipermukaan
bumi ini adalah Nabi kita Muhammad # kemudian
diikuti para rasul dan para nabi yang lain, lalu Abu
Bakar. Ada hadits yang diriwayatkan dengan
banyak jalan dari Ibnu Juraij dari Atha” dari Abu
Darda’ secara marfu’ dengan redaksi:

W Lo eie Y, Lok e albl B
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Artinya: “Tidaklah matahari muncul dan terbenam
atas seseorang setelah para nabi dan para rasul lebih
utama daripada Abu Bakar”

Hadits tersebut dikeluarkan oleh sejumlah ahli
hadits diantaranya Abdu bin Humaid dan al-Khatib
serta yang lainnya, sebagaimana anda ketahui,

/n/
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bahwa sanad dan matan hadits ini lebih shahih dari
hadits di atas. Sebagian dari ahli hadits ada yang
menghasankan hadits ini akan tetapi jalan-jalan
hadits ini memerlukan penelitian yang mendalam
dan hal ini tidak mudah bagi saya,
Wallaahulmuwaffiq )). -selesai-

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaami™
(nomor 5099).

Ee e
[ 17-15 ] At-Tirmidzi berkata (3975 O = 3709 _*):
Telah menceritakan kepada kami al-Fadhl bin
Abi Thalib al-Baghdadi dan tidak hanya dia, mereka
berkata: Telah menceritakan kepada kami Utsman
bin Zufar. Telah menceritakan kepada kami

Muhammad bin Ziyad dari Muhammad bin‘ Ajlaan
dari Abi az-Zubair dari Jabir, ia berkata:
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e i 15 10T e aal &5 AU, G
A oET T L o} Py z & - /._

@(( B Aanl colae T el 015 &)Yy 1 Ji
Artinya: Ada jenazali sescorang yang dibawa
kepadn Rasulullal & untuk dishalati namun beliau
tidak mau menshalatinya lalu beliau ditanya: Wahai
Rasulullah sebelumnya kanii tidak pernal melilat
anda tidak menshalati seseorang ?! Beliau

menjawab: ‘Sesungguhnya ia dulu membenci
Ustman, hal ini membuat Allah benci padanya.”
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Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (1967):
“Palsu” Hadits riwayat at-Tirmidzi (2/297), as-
Sahmi dalam “Tarikh Jurjaan”(60) dari Muhammad
bin Ziyaad dari Ibnu ‘ Ajlaan dari Abi az-Zubair dari
Jabir, ia berkata:

&)ojﬂéd\}l;j&&$é¢gﬁ$lscab
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Artinya: Nabi diminta datang kepada jenazah
seseorang agar ia menshalatinya namun beliau tidak
mau menshalatinya, mereka bertanya: Wahai
Rasulullah ! kami tidak pernah melthat anda tidak
mau menshalati seseorang kecuali pada orang ini?!
Lalu menyebutkan hadits tersebut di atas.

At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini gharib, kami
tidak mengenalnya kecuali dari jalan ini dan
Muhammad bin Ziyad teman Ma'mun bin Mahran
sangat lemah dalam hadits”.

Al-Albani mengatakan : (Muhammad bin
Ziyad adalah al-Yasykuri at-Thahhan, al-Hafidz
berkata: “Banyak yang melemahkannya.”

Dan Abu Zubair ia mudallis dan meriwayatkan
hadits dengan cara ‘an ‘ana)).

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif
al-Jaami”” dengan nomor 2072.

dedede
FE
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[18 - 16 ] At-Tirmidzi (4199 {5 =3923 o )

Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin
Huraist. Telah menceritakan kepada kami al-Fadl
bin Musa dari ‘Isa bin ‘Ubaid dari Ghailan bin
Abdullah al-’Aamiri dari Abi Zur’ah bin ‘Amr bin
Jarir dari Jarir bin Abdillah dari Nabi #, beliau
bersabda:

o B

(_5.@} ‘_,J:J LMl ;Y}A ‘sf ;;\ @3\, i1 Q‘EQ
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah niewahyukan
padaku: Itulah tiga tempat yang telah engkau

singgahi dan itu merupakan tempat hijrahmu yaitu:
Madinah, Bahrain atau Qinnasrin”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan at-
Tirmidzi” : (( “Palsu” - Bantahan terhadap al-
Kattaani nomor hadits 1)).

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaanu”™
nomor 1573.

dedede
I

[19 - 17 ] At-Tirmidzi berkata (4204 (= 3928 (f*):

Telah menceritakan kepada kami Abdun bin
Humaid.Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Bisyr al-' Abdi. Telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Abdullah al-Aswad dari
Hushain bin Umar al-Ahmasiy dari Mukhaariq bin
Abdullah dari Thariq bin Syihab dari ‘Utsman bin
‘Affan, ia berkata: Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang melakukan
kecurangan terhadap bangsa Arab maka in tidak

akan mendapatkan syafaatku dan ia tidak
mendapatkan cintaku”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
545): (( “Palsu” Hadits riwayatat-Tirmidzi (4/376),
Ahmad (nomor 519), al-‘Iragi dengan jalan yang
dipakai Ahmad dalam “Mahajjatulqurbi lla
Mahabbatil’arab” (2/8), dan ‘Abdu bin Humaid
dalam “al-Muntakhab min al-Musnad” (8/1), dan Abu
Sa’id bin al-‘Arabiy dalam “Mu’jam”nya (136/2)
dari jalan Hushain bin Umar dari Mukhaariq bin
Abdullah dari Thariq bin Syihab dari Utsman bin
‘Affan secara marfu’. Dan at-Tirmidzi berkata:
“Hadits gharib, kami tidak mengenalnya kecuali dari
hadits Hushain bin Umar al-Ahmasi, dan di
kalangan ahli hadits ia tidak kuat” )).

Al-Albani mengatakan : (( Sebagian dari ahli
hadits mengatakan, bahwa ia (Hushain bin Umar
al-Ahmasi) pendusta sebagaimana penjelasan yang
telah lalu, dan hadits Hushain ini bertentangan
dengan hadits Nabi # yang sahih yaitu:

2
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e
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Artinya: “Syafaatku untuk umatku yang
melakukan dosa-dosa besar”

Hadits ini terdapat dalam “ar-Raudl an-Nadlir”
(nomor 43 dan 65) dan “al-Misykaah” (nomor 5598
dan 5599) )).-selesai-

Hadits Hushain bin Umar yang tersebut di atas
terdapat dalam “Dhaif al-Jaami’” (nomor 5727).

o4

[ 20 - 18 ] At-Tirmidzi berkata (4216 O = 3939 °):

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin
Zanjuwaih Bagdadi. Telah menceritakan kepada
kami Abdurrozzaaq. Ayahku telah mengabarkan
kepadaku dari Mina’ budak Abdurrahman bin’Auf,
ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata:

;b‘,rp,w&xw&qs kg
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Artinya: Ketika kami berada di samping Nabi #
lalu datang seorang laki-laki sepertinya ia dari suku
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Qais, kemudian orang tersebut berkata: Wahai
Rasulullah ! Laknatilah suku Himyar ! Kemudian
Rasulullah berpaling tidak mengindahkan
perniintaannya setelah itu ia datang lagi dan Nabi
berpaling darinya lalu bersabda: “Allah telah
merahmati suku Himyar, mulut mereka penuh
dengan ucapan salam, tangan mereka penith dengan
makanan dan mereka orang yang suka kedamaian
dan keimanan.”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
349): (( “Palsu” at-Tirmidzi telah mengeluarkan
hadits tersebut (4/378), Ahmad (2/278) dan al-"Iraqi
dengan jalan yang dipakai Ahmad,ia
meriwayatkannya dalam “al-Mahajjah” (46/2) dari
Mina” budak Abdurrahman bin ‘Auf, ia berkata:
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: “Ketika
kami berada di samping Rasulullah, datang seorang
laki-laki sepertinya dari suku Qais lalu berkata:
Wahai Rasulullah ! Laknatilah suku Himyar ?°
Kemudian beliau berpaling darinya, pada saat yang
lain ia datang lagi dan Nabi berpaling darinya lalu
bersabda: at-Tirmidzi menyebutkan hadits tersebut
diatas. Dania berkata: “Hadits ini gharib, kami tidak
mengenalnya kecuali dari jalan ini dan banyak
hadits-hadits munkar yang diriwayatkan dari
Mina’)).

Al-Albani mengatakan : ((Abu Hatim telah

¢ Seperti itulah yang fertulis dalam “ad-Dhaiifah” yaitu dengan bentuk

pertanyaan sementara dalam “at-Tirmidzi” dan “al-Musnad” dalam
bentuk permintaan,sepertinya inilah yang lebi h tepat. Wallaahu
‘alam.

}
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menuduhnya sebagai pendusta sebagaimana
penjelasan yang telah lalu. 7

As-Suyuthi juga menyebutkan hadits tersebut
dalamn “al-Jaami’” dari riwayat Ahmad dan at-
Tirmidzi dan pensyarah hadits tersebut yaitu al-
Manaawi tidak membicarakannya sedikitpun
demikian juga dalam “al-Faidl” dan “at-Taisir”)).-
selesai-

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaani™”
nomor 3109.

adaadeds
Ty

Upaya Melestarikan Sunnah

7

Yaitu dolam “ad-Dha’iifah” hadits nomor 348.
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Artinya: “Dua kebaikan yang tergantung pada

leher-leher tukang adzan kaum muslinun adalah
sholat mereka dan puasa mereka”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
901): “Palsu” Hadits riwayat Ibnu Majah nomor
(712) dari Bagiyyah dari Marwaan bin Salim dari
Abdul Aziz bin Abi Rawwaad dari Naafi’ dari Ibnu
Umar secara marfu’.

Al-Albani mengatakan : ((al-Bushairi berkata
dalam “nz-Zawaaid” (47 3/ 2): Sanad hadits ini dhaif
karena Baqiyyah bin al-Walid seorang nudallis (yaitu
menyembunyikan aib yang terdapat dalam sanad
dan menampakkan seakan-akan sanad tersebut baik
.pent-))).

Al-Albani berkata: (( Saya katakan: gurunya
yaitu Marwaan lebih jelek dari Bagiyyah bin al-
Waalid, al-Bukhari dan yang lainnya berkomentar
tentang Marwaan: “la termasuk munkarulhadits”
(yaitu banyak melakukan kefasikan dan riwayatnya
menyelisihi riwayat orang-orang tsiqah, padahal ia
lemah. pent-).

Abu ‘Aruubah al-Harraany berkata: “Ia
(Marwaan) memalsukan hadits”

Ibnu Hibbaan berkata (2/317): “Ia (Marwaan)
termasuk orang-orang yang meriwayatkan hadits-
hadits munkar dari orang-orang yang terkenal dan
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membawa hadits dengan mengatasnamakan orang-
orang tsigah padahal hadits tersebut bukan dari
mereka” )). -selesai-

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaami””
dengan nomor 2830.

EE N

[ 30-10 ] Ibnu Majah berkata (896) :

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin
Muhammad bin as-Sabbaah. Telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun. Telah mengabarkan
kepada kami al-' Alaa” Abu Muhammad, ia berkata:
Saya mendengar Anas bin Malik berkata: Nabi #&
bersabda

waJN‘L}”J"”UWJb\
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Artinya: “Apabila engkau bangun dari sujud maka
janganlah jongkok sebagaimana anjing, letakkan
pantatmu antara kedua kakimu dan tempelkan
punggung kedua kakimu di atas tanah”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’” (621):
(( “Palsu”- “al-Ahaadiits ad-Dhaifah” 2614 )).

* ok ok

[ 31- 11 ] Ibnu Majah berkata (968) :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin as-Shabbaah. Telah mengabarkan kepada kami
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Hafsh bin Ghiyats dari Abdullah bin Sa’id al-
Magbury dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Apabila salah seorang di antara kalian
menguap maka hendaklah ia menutup mulutnya
dengan tangannya dan janganlah mengeluarkan

suara karena sesungguhnya syaithan tertawa
nelalui mulut yang demikian itn”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”:
((“Palsu”'- “al-Ahaadiits ad-Dhaifali” 2420)).

* ok X
[ 32 -12 ] Ibnu Majah berkata (1224)%:

Telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid
bin Bayaan al-Waasithy. Telah menceritakan kepada

' Dengan redaksi hadits tersebut di atas, hadits ini sebenarnya shahih

tanpa adanya kalimat ((g.s,j-f\l} )) sebagaimana yang tertulis
dalam “Dhaif Sunan Ibnu Majoh” nomor 203. Saya katakan:

Muslim telah mengeluarkannya dengan nomor 2994, dan
redaksinya adalah:

g B U (ST L5l Lo 130 0B L 3 Arting:
"Menguap asalnya dari syaithan, apabila salah seorang diantara
kalian menguap maka tahantah semampunya”

Dan Muslim mengeluarkannya dengan nomor 2995 dengan
redaksi yang berbeda-beda dari Abu Sa’id al-Khudry 5.

Sebelum hadits tersebut tertulis dalam “Sunan Ibnu Majah” sebuah
hadits dengan nomor urut 1147 dan saya tidak menjumpai bahwa

Syaikh al-Albani menghukuminya, akan tetapi saya jugo tidak
memasukkannya dalam buku ini sebagai hadits palsu, karena
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kami. Telah menceritakan kepada kami Ishaaq al-
Azraq dari Sufyan dari Jabir dari Abu Hariiz dari
Waa'il bin Hijr, ia berkata:
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Artinya: “Saya melihat Rasulullah # sholat

dengan cara duduk di atas kaki kirinya dan in dalam
keadan sakit”

(Peringatan) : Syaikh al-Albani tidak
menghukumi hadits tersebut dalam “Dhaif Sunan
Ibnu Majah”. Demikian juga saya tidak
mendapatkan komentarnya terhadap hadits
tersebut dalam kitab-kitabnya yang lain, akan tetapi
pada sanad hadits ini terdapat Jabir bin Yazid al-
Ju'fy dania tertuduh sebagai pendusta, dan Syaikh
al-Albani menghukumi beberapa hadits dalam
beberapa tulisannya sebagai hadits palsu karena
adanya Jabir bin Yazid al-Ju’fy’, oleh karena itu saya
tetapkan di sini seakan-akan Syaikh al-Albani telah
menghukumi hadits tersebut, perhatikanlah’.

Werdeds
FEF

keadaan yang paling jelek dari sanadnya adalah al-Harits al-A'war
dan saya mengikuti dengan seksama bahwa Syaikh al-Albani tidak
menghukumi haditsnya sebagai hadits palsu, namun menghukuminya
dengan “sangat lemah”, maka perhatikanlah.

¥ Sebagai contoh, lihatlah hadits nomor 708 dan 913 dalam “ad-

Dhaifah”.

Kemudian saya mendapatkan hadits itu pada cetakan baru (Dar al-

Md'arif”) dan tertulis di bawahnya “sanad hadits tersebut sangat
lemah sekali”.
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[ 33- 13 ] Ibnu Majah berkata (1242):

Telah menceritakan kepada kami Hatim bin
Nashr ad-Dhabby. Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ya’la Zanbur. Telah menceritakan
kepada kami ‘Anbasah bin Abdurrahman dari
Abdullah bin Naafi’ dari ayahnya dari Ummi
Salamabh, ia berkata:

S o o il e o 80 4
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Artinya: “Rasulullah # melarang qunut untuk
sholat subuh”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif [bnu Majalt”:
((“Palsu”- “at-Ta'liiq ‘alan Ibnu Majah”)).

sk
[34 -14] Ibnu Majah berkata (1316) :

Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali
al-Jahdlamy. Telah menceritakan kepada kami
Yusuf bin Khalid. Telah menceritakan kepada kami
Abu Ja'far al-Khathmy dari Abdurrahman bin
"Ugbah al-Faakih bin Sa’ad dari kakeknya al-Faakih
bin Sa’ad dania pernah bersama kakeknya, bahwa
Rasulullah # bersabda :

L2 oy 0y el o Judi 0SS

®  Mengandung kemungkinan penggunaan kato "62(5"
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Artinya: “Nabi mandi pada hari ‘Idulfitri, hari “Idul
qurban dan hari “Arafah”.

Dan al-Faakih memerintahkan keluarganya
untuk mandi pada hari-hari tersebut.

Al-Albani berkata dalam “al-Irwaa’”(1/167) di
bawah hadits nomor 146: (( Sanad hadits ini “palsu”,
Yusuf bin Khalid as-Simty telah menyim-
pangkannya, dan sebenarnya ia adalah pendusta
yang sangat jelek sebagaimana komentar Ibnu
Ma’iin: “Ibnu Hibban berkata: Ia telah memalsukan
hadits”. ))-selesai-

Dan Syakih al-Albani -hafidzahullaahu- juga
menyebutkan bahwa hadits tersebut juga
dikeluarkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam “nz-
Zawan'id”(4/78), dan ad-Daulaaby dalam “al-Kunaa
Wa al-Asmaa’” (1/85) dari jalan Yusuf bin Khalid
as-Simty.

[ 35 -15 ] Ibnu Majah berkata (1373) :

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Manii’. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin
al-Walid al-Madiniy, dari Hisyam bin ‘Urwah dari
ayahnya dari ‘Aisyah, ia berkata: Rasulullah #&
bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan sholat
dua puluh rakaat antara waktu maghrib dan isya’
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maka Allah akan membangunkan baginya sebuah
rumah di surga”®

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan Ibnu
Majah”: ((“Palsu”- “at-Ta’liiq ar-Raghiib” (1/204-
205), “ad-Dhaifah”(467), “Takhriij Musaajilah
‘llmiyah” (17))).

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
467): (( “Palsu” Hadits tersebut telah dikeluarkan
oleh Ibnu Majah (1/414), Ibnu Syahiin dalam “at-
Targhitb Wa at-Tarhiib” (172 3/1 dan 277-278) dari
jalan Ya’'qub bin al-Walid al-Madiiniy dari Hisyam
bin‘Urwah dari ayahnya dari‘Aisyah secara marfu’.

Al-Bushairiy berkata dalam “az-Zawaa’id” (85
3/1): “Pada sanad hadits tersebut terdapat Ya'qub
bin al-Walid, para ahli hadits sepakat atas
kedhaifannya, Imam Ahmad berkata tentang dia: “Ia

termasuk tokoh pendusta dan ia suka memalsukan
hadits™)).

Al-Albani mengatakan : ((Ibnu Ma'iin dan Abu
Hatim juga telah menuduhnya sebagai pendusta,

¢ Hadits ini terdapat juga dalam “Sunan at-Tirmidzi” dengan nomor

hadits (436 0 =435 sebagai hadits Mu‘aliag [sanadnya ferputus
dari awal sanad seorang rawi atau lebih secara berurutan) dan
diriwayatkan dalam bentuk pasif, yaitu at-Tirmidzi berkata:
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Artinya: Don telah diriwayatkan dari Aisyah Nabi %
Bersabda: “Barangsiapa yang mengerjakan sholat dua puluh rakaat

setelah maghrib maka Allah akan membangunkan baginya rumah
di surga”
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bersamaan dengan itu as-Suyuthi telah
membawakan hadits tersebut dalam “al-Jaami’ as-
Shaghiir” ))-selesai-

(Faidah): Kemudian al-Albani berkata:
(Ketahuilah, bahwa setiap hadits yang
membicarakan tentang anjuran sholat dengan
jumlah bilangan raka’at tertentu antara maghrib dan
isya’ semuanya tidak shahih bahkan sebagian di
antaranya sangat lemah dibandingkan dengan yang
lainnya, dan yang benar adalah sholat yang
dilakukan Nabi #. pada waktu tersebut tanpa
adanya ketentuan jumlah bilangan raka’at tertentu,
adapunsabda Nabi #. yang berhubungan dengan
hal itu maka semua yang diriwayatkan darinya
Waahin (lemah) dan tidak boleh dijadikan sandaran
dalam beramal ))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif
al-Jaami’” nomor 5674.

ondeode
FNE

[ 36 - 16 ] Ibnu Majah berkata (1388):

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan al-
Khalaal. Telah menceritakan kepada kami
Abdurrazzaaq. Telah mengabarkan kepada kami
Ibnu Abi Sabrah dari Ibrahim bin Muhammad dari
Mu’awiyah bin Abdullah bin Ja’far dari ayahnya
dari Ali bin abi Thalib, ia berkata: Rasulullah #&
bersabda:
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Artinya: “Apabila berada pada malam pertengahan
bulan Sya’ban makn hendaklah kalian bangun pada
malam tersebut dengan melaksanakan sholat malam
dan berpuasalah pada siang harinya karena
sesunggulinya Allah akan turun pada malam
tersebut ke langit dunia sejak terbenammnya matahari
lalu berfirman: “ Perhatikanlah! Balwa orang-orang
yang minta ampun padaku maka Aku akan
menganipuninya, siaj.n saja yang minta rizki akan
Aku berikan! Dan siapa saja yang tertimpa niusibal
akan Aku lepaskan (dari musibah tersebut)! Siapa
saja yang begini dan begitu (berdo’n apa saja akan
dikabulkan pada malam tersebut) hingga datang
waktu fajar”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan Ibnu
Majah”: (( Sangat lemah sekali bahkan palsu- “al-
Misykaah” 1308, “at-Ta’liiq ar-Raghiib” 2/81, “ad-
Dhaifah” 2132 ).

Al-Albani berkata dalam “Takhriij al-Misykaalt”:
((Sanad hadits tersebut sangatlemah, di dalamnya
terdapatIbnu Abi Sabrah, dia adalah Abu Bakar bin
Abdullah bin Muhammad bin Abi Sabrah, Imam

\hmad dan Ibnu Ma’iin berkomentar tentang dia:
“Dia memalsukan hadits” )).
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Syaikh al-Albani -hafidzahullanhu- menegaskan
dalam “Dhaifal-Jaami’” (752) bah -a hadits tersebut
maudhu’ “palsu”.

* %k ok

[ 37 - 17 ] Ibnu Majah berkata (1437):

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin
‘Ammaar. Telah menceritakan kepada kami
Maslamah bin “Ulay. Telah menceritakan kepada
kami Ibnu Juraij dari Humaid at-Thawiil dari Anas
bin Malik, ia berkata:

) /J}Z:YQLJW&\W&JSQK

Artinya: “Nabi Shallallaalut “alaihi VV(I Sallam tldak
menjenguk orang sakit kecuali setelal berlangsung
selama tign hart”

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
145): (( “Palsu” Hadits tersebut dikeluarkan oleh
Ibnu Majah (1/439), Abu as-Syaikh dalam “al-
Akhlang”(255), dan Ibnu ‘Asaakir (16/226/2, 19/
131/1) dari jalan Maslamah bin ‘Ulav: T-lah
menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari Humaid
At-Thawiil dari Anas secara marfu’))

Al-Albani mengatakan : (( Ibnu Juraij mudallis
dan ia telah meriwayatkan hadits tersebut dengan
cara ‘an’anah (yaitu ucapan rawi: fulan dari fulan),
ia mentadlis hadits dari perawi-perawi yang lemah!
Dan Maslamah tertuduh sebagai pendusta
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sebagaimana penjelasan yang lalu pada hadits
nomor 141, dan ia telah menyimpangkan hadits ini.
Ibnu Abi Haatim berkata dalam “al-‘Ilal” (2/315):
Saya telah bertanya kepada ayahku tentang hadits
ini lalu ia menjawab:”Hadits ini batil,palsu”. Aku
bertanya lagi: Dari siapa hadits ini? Ja menjawab:
Dari Maslamah dan ia dha'if.

Ald-Dzahabi telah mengakui akan (lemahnya
Maslamah) dalam “al-Miizaan”, bersamaan dengan
itu as-Suyuthi memakainya dalam “Jaami’nya”.

Al-Baihaqi mengeluarkan hadits itu dalam
“asy-Syu’ab” dan ia berkata:”Sanadnya tidak kuat”.
Al-Hafidz menyebutkan dalam “Talidziib at-

Tahdziib” bahwa Maslamah termasuk munka-
rulhadits.

Sebagian orang ada yang berupaya untuk
mencoba menguatkan .dits tersebut dengan hadits
yang lain secara makna akan tetapi tidak berhasil
sebabnya adalah sama yaitu derajatnya juga palsu.
Redaksi haditsnya sebagai berikut:

. P o @ 2 o L ° 2 27 N
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Artinya: “Orang yang sakit tidak dikunjungi

kecuali setelah tiga hari” ))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “al-
Misykaah” dengan nomor (1587), dan “Dhaif al-

Jaami”” dengan nomor (4504).

* % %k
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[ 38 - 18 ] Ibnu Majah berkata (1461) :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin al-Mushoffa al-Himshi. Telah menceritakan
kepada kami Bagiyyah bin al-Walid dari Mubasyir
bin “Ubaid dari Zaid bin Aslam dari Abdullah bin
Umar,ia berkata: Rasulullah # bersabda:

Tose sl st a0 .
Lol (SE L B
Artinya: “Hendaklah yang memandikan jenazah

kalian adalah orang-orang yang aman (tidak
membahayakan)”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(4952): ((“Palsu”- “al-Ahaadiits ad-Dhaifah” nomor
4395)).

bt
Fo

[ 39 - 19 ] Ibnu Majah berkata (1485) :

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
‘Abdah. Telah mengabarkan kepada kami ' Amr bin
an-Nu’'man. Telah menceritakan kepada kami Ali
bin al-Hazawwaar dari Nufai” dari “Amran bin al-
Hushain dan Abi Barzah, keduanya berkata: Kami
keluar bersama Rasulullah #£ mengantar jenazah
lalu dia melihat suatu kaum yang melemparkan
selendang-selendang mereka, mereka berjalan
dengan memakai gamis kemudian Rasulullah &
bersabda:

Ll e of - ¢ LTl pal B
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Artinya: “Kenapa kalian melakukan perbuatan-
perbuatan jahiliyah? (menyerupai perbuatan
jahiliyah), sungguh aku ingin mendoakan kalian
dengan do’a (yang jelek) yaitu do’n yang bisa
mengubah wajah-wajah kalian”

Ia berkata: Kemudian mereka mengambil
selendang-selendang mereka dan tidak mengulangi
perbuatan tersebut.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan Ibnu
Majah”: (( “Palsu”- “al-Misykaali” 1750 )).

Dan al-Albani juga berkata dalam “Taklriij al-
Misykaah”: (( Sanadnya sangatlemah, di dalamnya
terdapat Ali bin al-Hazawwar dari Nufai’dan Nufai’
sebenarnya adalah Abu Daud al-A'maa, ia tertuduh
sebagai pendusta sementara Ali bin al-Hazawwar
matruk)).

* ok %k

[ 40 - 20 ] Ibnu Majah berkata (1749) :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin al-Mushoffa. Telah menceritakan kepada kami
Baqiyyah. Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Abdurrahman dari Sulaiman bin

Buraidah dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah #
bersabda:

- s -
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Artinya: “Ayo makan siang, wahai Bilal”! Bilal
menjawab: Saya sedang berpuasa! Rasulullah
bersabda: “Kita makan rejeki kita, dan keutamaan
rejeki Bilal berada di surga, apakali engkau
merasakan wahai Bilal ! Baliwoa orang yang berpuasa
tulang-belulangnya bertasbih untuknya dan para
malaikat menmintakan ampunan untuknya di sekitar
makanan yang di santap?”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifali” (1331):
(( “Palsu” Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu
Majah (1749), al-Baihaqi dalam “Syua’bu al-Imaan”
dan dengan jalan yang sama Ibnu ‘Asaakir juga
mengeluarkannya dalam “Taariikh Dimasyga” (3/
232/2 dan 10/330- ¥ ) dari jalan Abi ‘Utbah dari
Baqgiyyah. Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Abdurrrahman dari Sulaiman bin
Buraidah [dari ayahnya], ia berkata: “Bilal
menjumpai Rasulullah # sementara beliau sedang
makan siang, kemudian Rasulullah # bersabda:
“Ayo makan siang wahai Bilal! Bilal menjawab:
Saya sedang berpuasa wahai Rasulullah! Rasulullah
# bersabda: Kita makan rejeki kita, dan keutamaan
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rejeki Bilal berada di surga, apakah engkau
merasakan...... )

Al-Albani mengatakan : (( Sanad hadits ini
sangat lemah, Muhammad bin Abdirrahman adalah
al-Qusyairy, Ibnu ’Adi berkomentar tentang dia: Ia
(al-Qusyairy) termasuk munkarulhadits.

Adz-Dzahabi menyebutkan sanad tersebut dan
berkata: Dalam sanad ini terdapat orang yang tidak
jelas (al-Qusyairy) dan tertuduh sebagai pendusta
bukan orang terpercaya (tsiqah), dan Abu al-Fath
al-Azdy berkata tentang dia: “la pendusta,
haditsnya tidak diambil”)).

Al-Albani mengatakan: (( Abu Hatim ar-Raazy
juga berpendapat demikian (tentang al-Qusyairy
sebagaimana pendapat Abu al-Fath al-Azdy),
seakan-akan adz-Dzahabi tidak menghiraukan hal
itu, jika tidak kenapa ia bersandar kepada pendapat
al-Azdy dalam mengritik al-Qusyairy. Dan anaknya
telah mencantumkannya dalam “aj-Jarhu Wa at-
Ta’dill” (3/2/325), dan ia berkata: Saya bertanya
pada ayah tentang al-Qusyairy maka ia menjawab:
“Haditsnya ditinggalkan, dan ia telah berdusta dan
berbuat kebohongan terhadap hadits.

Jadi tidak kuat pendapat adz-Dzahabi ketika
ia berkata: “Dalam sanad ini terdapat orang yang
tidak jelas”. Sebab orang tersebut (al-Qusyairy)
dikenal, akan tetapi ia dikenal tentang kedustaannya
terhadap hadits, maka hadits yang ia bawa termasuk
hadits palsu dan tidak memiliki kemuliaan.
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Sementara Baqiyyah adalah mudallis, akan
tetapi di sini ia menjelaskannya dengan kata-kata
“&i> " (seakan-akan ia mendengar langsung dari
Syaikhnya) dan hal ini sebenarnya tidak
memerlukan tadlis (tadlisnya tidak bisa
mengecohkan) karena al-Qusyairy sendiri jauh lebih
jelek dari Syaikh (guru) yang ditadlis !

Akan tetapi rawi yang mengambil hadits
darinya yaitu Abu ‘Utbah tidak lepas dari celaan
sebagaimana bisa anda perhatikan dalam “al-
Miizaan” dan “al-Lisaan” namun disamping itu ia
tidak sendirian dalam mengambil hadits tersebut,
sebab Ibnu Majah juga menyebutnya dalam
“Sunannya” (1749): Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin al-Mushoffa. Telah
menceritakan kepada kami Baqgiyyah dengan hadits
tersebutlalu menyebutkannya dari al-Qusyairy )).

Al-Albani berkata: (( (perhatikan) : Pada kitab
“at-Taariikh” terjadi kekeliruan pada hadits ini dari
penulisnya, dan saya dapatkan hal ini dalam
“Misykaatu al-Mashaabiih” (2082), penulisnya
menyebutkan hadits itu dari riwayat al-Baihaqy
dalam “Syua’bu al-lmaan” dari Buraidah, dan
sebagaimana kebiasaannya, al-Baihaqy tidak
membicarakan sesuatu apapun tentang sanadnya,
maka saya cantumkan di sini hasil dari penelitian
terhadap sanad tersebut dan saya sebutkan
ringkasannya dalam catatan saya terhadap sanad
tersebut untuk yang kedua kalinya, kemudian saya
lengkapi dalam ringkasan tersebut dengan hadits-
hadits yang awalnya sulit bagi saya untuk
memberikan komentar terhadapnya maka saya
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cantumkan juga di dalamnya hasil dari penelitian
tentang sanad tersebut, mudah-mudahan
cetakannya diterbitkan lagi Insya Allah )).-selesai-

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaami””
dengan nomor (5964).

e
[ 41 - 21 ] Ibnu Majah berkata (1777) :

Telah mencerijtakan kepada kami Ahmad bin
Mansyur, Abu Bakar. Telah menceritakan kepada
kami Yunus bin Muhammad. Telah menceritakan
kepada kami al-Hayaaj al-Khuraasaany. Telah
menceritakan kepada kami ‘Anbasah bin
Abdurrahman dari Abdul Khaaliq dari Anas bin
Malik, ia berkata: Rasulullah 4 bersabda:

(A0 e isad y

Artinya: “Seorang yang sedang beri’tikaf boleh
mengantar jenazah dan boleh mengunjungi orang
sakit”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-

Jaami’”(5951): ((“Palsu”- “al-Ahaadiits ad-Dhaifah”
4679)).

* %k ok

[ 42 - 22 ] Ibnu Majah berkata (1782):

Telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad
al-Marraar bin Hammuwaih. Telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin al-Mushoffaa. Telah
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menceritakan kepada kami Bagiyyah bin al-Walid
dari Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma’daan dari
Abi Umaamah dari Nabi # beliau bersabda:

o S.0 7 v 7z -0 2 0/03 - o7 7. o .
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Artinya: “Barangsiapa yang menghidupkan dua
malam 'ed (I'edul Fitri dan 'edul Adha) karena
mengharap pahala dari Allah maka hatinya tidak

akan pernah mati di saat hati yang lainnya
mengalami kematian”

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan Ibnu
Majah”: ((“Palsu”- “ad-Dha’iifah” 521 dan 5163, “At-
Ta’liig Ar-Raghitb” 2/100)).

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” ( nomor
521): (( Sangat lemah. Hadits tersebut dikeluarkan
oleh Ibnu Majah (1/542) dari Bagiyyah bin al-Walid
dari Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma’daan dari
Abu Umaamah secara marfu’.

Ia berkata dalam “nz-Zawaanid”: Sanad hadits ini
dha’if karena Baqiyyah itu mudallis.

Al-'Traaqy berkata dalam “Takhriij al-Ihyaa” (1/
328): “Sanadnya dha’if” )).

Al-Albani mengatakan : (( Bagiyyah mudallis
yang jelek, ia meriwayatkan hadits dari para
pendusta untuk kemudian mengatasnamakan or-
ang-orang terpercaya lalu menghapus nama-nama
pendusta tersebut dan menyembunyikannya di balik
nama orang-orang terpercaya. Maka hal ini tidak
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membuat gurunya yang ia hapus terlepas dari
golongan para pendusta. Ibnul Qoyyim telah berkata
dalam “Hadyuhu Shallallaahu ‘alaihi Wa Sallam
Lailatunnahri min al-Manaasik” (1/212): “Kemudian
Nabi # tidur sampai tiba waktu subuh dan beliau
tidak menghidupkan malam I'edul Adha. Tidak
benar adanya anggapan bahwa beliau
menghidupkan dua malam I'ed dengan suatu
amalan”.

Kemudian saya melihat bahwa hadits tersebut
termasuk riwayat dari Umar bin Harun si pendusta,
dan termaktub dalam hadits yang lalu. Umar
meriwayatkan hadits itu dari Tsaur bin Yazid . Saya
tidak heran kalau Bagiyyah mengambil hadits
darinya kemudian mentadlis dan menghapus
namanya.

Insya Allah akan datang penjelasan tentang
takhrij hadits riwayat dari Umar bin Harun dengan
nomor 5163 ))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif
al-Jaanu’” dengan nomor (5754).
ok
[ 43 - 23 ] Ibnu Majah berkata (1797) :

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin
Sa'id. Telah menceritakan kepada kami al-Walid bin
Muslim dari al-Bakhtary bin Ubaid dari ayahnya dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda:
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Artinya: Apabila kalian mengeluarkan zakat maka
jangan lupa dengan pahala yang didapatkan oleh
karena itu ucapkanlah do’a: “Ya Allah jadikanlah
zakat ini sebagai ghanimah dan jangan jadikan
sebagai hutang”.

Al-Albani berkata dalam “al-Irwaa’” (nomor
852): “Palsu” Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah
(1797), Abu Ya'la al-Muushily dalam “Musnadnya”
sebagaimana juga dalam “Zawaaidu al-Bushairy”
(113/2) dan Ibnu “Asaakir dalam “Taariiki
Dimasyqa” (7/225/2) dari al-Bakhtary bin Ubaid
dari ayahnya dari Abu Hurairah dengan hadits
tersebut.

Al-bushairy telah berkata: “al-Bakhtary telah
disepakati akan kelemahannya, sementara al-Walid
adalah seorang mudallis”.

Al-Munaawy berkata dalam “Faidhu Al-Qadiir”:
Dia berkata dalam “al-Aslu” (yaitu: “al-Jaami’ al-
Kabiir”): Lemah, karena di dalam sanadnya terdapat
Suwaid bin Sa’id, Ahmad berkomentar tentang dia:
Dia matruk (tidak diambil haditsnya).

Al-Albani mengatakan : (( Mereka sungguh
telah melupakan cacat hadits yang sebenarnya,
hadits itu bagi Ibnu ‘ Asaakir sebenarnya datang dari
jalan yang lain, tidak terdapat dalam sanadnya al-
Walid dan Suwaid sehingga terhapus bagi keduanya
tuduhan sebagai pendusta, dan tertahan dua jalan
yang ada pada hadits itu oleh al-Bakhtary dan ia
adalah al-Hurry yang sebenarnya ia tertuduh
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sebagai pendusta. Abu Nu'aim berkata: Ia
meriwayatkan hadits-hadits palsu dari ayahnya
dari Abu Hurairah.

Demikian juga pendapat al-Hakim -dengan
segala toleransinya- dan pendapat an-Naqqaasy
tentang al-Bakhtary.

Ibnu Hibban berkata: Lemah, tidak boleh
berhujjah dengan hadits yang diriwayatkannya
apabila ia sendirian, ia tidaklah adil, ia banyak
meriwayatkan hadits-hadits dari ayahnya dari Abu
Hurairah yang di dalamnya banyak terdapat
keanehan-keanehan.

Al-Azdy berkata: Ia (al-Bakhtary) adalah
pendusta yang gugur hujjahnya)).

Al-Albani berkata: (( (Peringatan!): al-Bushairy
menyebutkan syahid bagi hadits ini yaitu do’a Nabi
# untuk Abu Aufa ketika ia menyerahkan sadaqah
kepada beliau: “Ya Allah semoga shalawat bagi
keluarga Abu Aufa”.

Saya tidak mengerti bagaimana hadits ini bisa
dijadikan syahid yaitu do’a orang lain bagi orang
yang bersadagah, dan hadits di atas adalah do’a
orang yang bersadaqah dengan lafadz do’a yang
berbeda ?!))-selesai perkataan al-Albani-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “as-
Silsilal ad-Dhaifali” dengan nomor (1096) dan “Dhaif
al-Janmi’” dengan nomor (486).
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[ 44 - 24 ] Ibnu Majah berkata (2152) :

Telah menceritakan kepada kami “Amr bin
Raafi’. Telah menceritakan kepada kami Umar bin
Harun dari Hammaam dari Farqad as-Sabakhy
dari Yazid bin Abdullah bin asy-Syhikhkhiir dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Manusia yang paling pendusta adalah
tukang warna baju dan tukang sepuh perhiasan
(melapisi perhiasan dengan warna emas)”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
144): ((“Palsu” Hadits dikeluarkan oleh at-
Thayaalisy dalam “Musnadnya” (1/262- sesuai
nomor urut Musnad), at-Thayaalisy berkata: Telah
menceritakan kepada kami Hammaam dari Farqad
as-Sabakhy dari Yazid bin Abdullah [bin] asy-
Syikhkhiir dari Abu Hurairah secara marfu’.

Demikian juga Ibnu Majah mengeluarkannya
(2/6), Ahmad (2/292 ,324,345) dan Abu Sa’id bin
al-A’raaby dalam “Mu’jamnya” (78/2) dari jalan
Hammaam dengan hadits itu.

Para rawi yang terdapat dalam sanad tersebut
semuanya tsiqah kecuali Farqad, ia termasuk salah
seorang ahli zuhud kota Basrah. Abu Haatim
berkata: “Farqad tidaklah kuat dalam hadits”. An-
Nasa'i berkata: “Farqad tidak tsiqah”. al-Bukhari
berkata: “Dalam haditsnya terdapat perawi-perawi
yang munkar.”
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Demikian juga yang terdapat dalam “al-
Miizaan”, lalu ia menyebutkan hadits-hadits dari
perawi-perawi yang munkar, dan hadits di ataslah
yang pertama, oleh karena itu lbnu al-Jauzi
membawakan hadits itu dalam “al-"Ilal” dan
berkata: “Hadits ini tidak shahih”.

Hadits tersebut memiliki jalan lain yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Haatim dalam “al-"lial”
(2/278) darijalan Yahya bin Salam dari Utsman bin
Mugsim dari Nu'aim bin al-Mijmar dari Abu
Hurairah secara marfu’ dengan lafadz:
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Artinya : ((Manusia yang paling pendusta adalah
tukang warna baju))

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku
berkata: Hadits ini dusta, Utsman sebenarnya adalah
al-Burry dan Yahya bin Salaam adalah rawi yang
dipakai periwayatannya oleh Abdul Hukmi orang
Basrah namun kemudian tinggal di Mesir )).

Al-Albani mengatakan : (( Terdapat tambahan
tentang biografi Farqad dalam “al-Jarhu Wa at-
Ta’dill” (4/2/155):"1a shaduug”.

Adapun ad-Daaruqutni telah mendha’if-
kannya.

Ibnu ‘Adi berkata: Haditsnya ditulis dengan
segala kelemahannya.

Adapun Utsman al-Burry maka Ibnu Ma'iin
telah menuduhnya sebagai pendusta demikian juga
dengan pendapat al-Jauzaany, Utsman al-Burry
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merupakan ‘illat dari sanad tersebut, adz-Dzahabi
telah mencantumkan hadits itu ketika ia
menerangkan biografi Utsman al-Burry.

Hadits ini memiliki jalan yang ketiga dari Abu
Hurairah, Ibnu ‘Adi meriwayatkan (316/2) dari
Muhammad bin Yunus al-Kudaimy: Telah
menceritakan kepada kami Abu Nu'aim al-Fadl bin
Dukain: Telah menceritakan kepada kami al-
‘Amasy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dengan
hadits tersebut, dan Ibnu ‘Adi berkata: “al-Kudaimy
sangat jelas dibutuhkan keterangan tentang
kelemahannya” )).

Al-Albani mengatakan : ((Hal ini menunjukkan
bahwa al-Kudaimy adalah pendusta yang suka
memalsukan hadits.

Hadits di atas memiliki syahid yang dikeluarkan
oleh Ibnu “Adi (315/2) dari Muhammad bin al-
Walid bin Abaan: Telah menceritakan kepada kami
Hadabah. Ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Hammaam dari Qataadah dari Anas secara
marfu’, dan Ibnu ‘Adi berkata: “Hadits dari Anas
dengan sanad tersebut adalah batil, dan Ibnu al-
Walid al-Qalansy suka memalsukan hadits”.

Ibnu Thaahir membawakan hadits itu dalam
“Tadzkirah al-Maudhu’aat” (halaman 15) dari dua
jalan yang pertama.

Ibnu Al-Qayyim -Rahimahullah- berkata:
Sebenarnya tipu dayalah yang membawa hadits ini,
banyak sekali para pendusta selain mereka (yang
terdapat dalam sanad hadits ini) yang berusaha
memberikan penjelasan tentang maksud as-
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Shabbagh yang sebenarnya merupakan lafadz
tambahan yang menghiasi hadits ini dan lafadz as-
Sawwaagh yang menyusun hadits ini sebenarnya
tidak ada asalnya, dan ini merupakan pemaksaan
yang ironis terhadap hadits batil ini.

Syaikh al-Qaary memberikan kritikan dalam
“Maudhu’atnya” (halaman 107) dengan
komentarnya: “Hadits ini gharib dari dia” dan
hadits ini sebenarnya diriwayatkan oleh Ahmad
dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah sebagaimana
yang terdapat dalam “al-Jaami’ as-Shaghiir” ).

Al-Albani mengatakan : (( Sebenarnya tidak
perlu dipersoalkan lagi karena setelah diyakini akan
lemahnya sanad hadits ini maka tidak ada lagi ruang
gerak bagiorang yang mengritik hadits ini dari sisi
maknanya, dan akan menjadi urgen sebuah kritikan
seperti itu apabila dilakukan terhadap sanad hadits
yang shahih)).

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif

Yy

al-Jaami’” dengan nomor (1221).

e
[ 45 - 25 ] Ibnu Majah berkata (2307) :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ismail. Telah menceritakan kepada kami
Utsman bin Abdurrahman. Telah menceritakan
kepada kami Ali bin'Urwah dari al-Magbuury dari
Abu Hurairah 4, ia berkata: Rasulullah #
memerintahkan kepada orang kaya untuk
berkorban kambing dan memerintahkan orang
miskin untuk berkorban ayam, lalu beliau besabda:
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Artinya: “Ketika orang-orang kaya hanya

berkorban ayam maka Allah akan menghancurkan
negeriitu”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (nomor
119): (( “Palsu” Hadits riwayat Ibnu Majah (2/48),
Abu Sa’id bin al-' Araaby dalam “Mu’janmya” (176 /
1/2), dan Ibnu ‘Asaakir (12/238/1) dari jalan
Utsman bin Abdurrahman (Ibnu al-"Araaby
menambahkan: al-Harraany): Telah menceritakan
kepada kami Ali bin “Urwah dari al-Magbuury dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &
memerintahkan orang-orang kaya agar berkorban
kambing dan memerintahkan orang-orang miskin
agar berkorban ayam, dan beliau bersabda:
Kemudian menyebutkan hadits di atas.

As-Sindy berkata dalam “Hasyiyah ‘Alaa Ibnu
Majah”: dan Dalam “nz-Zawaaid”: Dalam sanad
hadits ini terdapat Ali bin ‘Urwah, ahli hadits
meninggalkannya. Ibnu Hibban berkata: Ia (Ali bin
‘Urwah) suka memalsukan hadits. Sementara
Utsman bin Abdurrahman majhul. Dan Ibnu al-
Jauzy menyebutkan matan hadits tersebut dalam
“al-Maudhu’aat” dan adz-Dzahabi berkata dalam
“al-Miizaan”: Shalih bin Jazrah dan yang lainnya
telah menuduh Utsman bin Abdurrahman sebagai
pendusta karena ia meriwayatkan hadits tersebut)).

Al-Albani mengatakan : (( Pendapatal-Bushairi,
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bahwa Utsman bin abdurrahman adalah majhul,
maka sebenarnya bukanlah demikian bahkan ia
dikenal dan memilki nasab al-Harraany
sebagaimana Ibnu al-'Araaby menjelaskannya
dalam riwayatnya, al-Hafidz berkata dalam biografi
Utsman dalam “at-Tagriib”: Ia shaduug, ia banyak
meriwayatkan hadits dari orang-orang lemah dan
majhul sehingga dengan sebab ini ia dilemahkan
bahkan Ibnu Numair menasabkannya kepada
pendusta, namun Ibnu Ma’iin menganggapnya
tsigah)).

Al-Albani mengatakan : (( Ibnu al-Jauzy
membawakan hadits tersebut (2/304) dari jalan
Ibnu ‘Ady (5/1851) dengan sanadnya sampai
kepada Ali bin “Urwah dari Ibnu Juraij dari ‘Atha
dari Ibnu Abbas secara marfu’ tanpa redaksi:

LA e P

((Tatkala menjadikan...)) ’

Kemudian Ibnu al-Jauzy meriwayatkan hadits
itu dari jalan al-'Uqaily dengan sanadnya sampai
kepada Ghayyaats bin Ibrahim dari Thalhah bin
‘Amr dari’Atha dari Ibnu Abbas dengan hadits itu
kemudian Ibnu al-Jauzy berkata: Hadits ini tidak
shahih karena adanya Ali bin ‘Urwah dan
Ghayyaats suka memalsukan hadits!

As-Suyuthi mengkritiknya dalam “al-Laalii’”” (2/
227) dengan komentarnya: Saya berkata: Hadits ini
punya jalan lain, kemudian ia menyebutkan jalan
Ibnu Majah yang tersebut di atas, yang di dalamnya
terdapat Ali bin “Urwah sang pendusta!
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Oleh karena itu Ibnu ‘Iraaqy (325/1) mejelaskan
dengan lemahnya kritikan ini.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “ad-
Du’aafa’” oleh al-"Uqaily (351) seperti riwayat Ibnu
‘Ady dan al-'Uqaily berkata: Ibnu Ma'iin berkata
tentang Ghayyaats: Ia pendusta, tidak tsiqah dan
tidak bisa dipercaya. al-Bukhari berkata tentang dia:
Ahli hadits meninggalkannya. Dan yang
mengikutinya adalah orang di bawahnya atau
semisalnya ))-selesai-.

Hadits di atas tercantum dalam “Dhaifal-Jaami””
dengan nomor (3820).

b
Fo

[ 46 - 26 ] Ibnu Majah berkata (2373) :

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin
Sa’id. Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin al-Furaat dari Muhaarib bin Ditsaar dari Ibnu
Umar, ia berkata: Rasulullh & bersabda:

<A o 8 B ° 3 PR SR GAN
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Artinya: “Tidak akan pernah terangkat kedua kaki

orang yang bersumpah palsu hingga Allah
memasukkannya ke dalam neraka”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (1259):
(( “Palsu” Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu
Majah (2373), al-Hakim (4/98) dan al-'Uqaily dalam
“ad-Dhu’afan’” (halaman 354) dari jalan Muhammad
bin al-Furaat dari Muhaarib bin Ditsaar dari Ibnu
Umar secara marfu’.
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Al-Hakim berkata: Sanad hadits ini shahih dan
adz-Dzahabi sepakat akan keshahihannya demikian
juga dengan al-Mundziry, ia mengakui hadits ini
dalam “at-Targhiib” (3/166)! Semuanya ini termasuk
kesembronoan dalam koreksi dan merupakan
pengakuan terhadap taklid, jika tidak bagaimana
mungkin bagi seorang korektor hadits
menshahihkan sanad hadits ini, sementara
Muhammad bin Al-Furaat telah disepakati akan
kelemahannya bahkan sangatlemah sekali.

Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad
bin Abdullah bin ‘Ammaar berkomentar (tentang
Muhammad bin al-Furaat): “Ia pendusta”.

Al-Bukhari berkata: “Ia munkarulhadits, Ahmad
menuduhnya sebagai pendusta”.

Abu Daud berkata: “Muhammad bin al-Furaat
banyak meriwayatkan hadits-hadits palsu dari
Muhaarib diantaranya adalah hadits [bnu Umar
tentang orang bersaksi palsu sebagaimana yang
tercantum dalam “at-Tahdziib” .

Adz-Dzahabi sendiri juga membawakan hadits
ini dalam “al-Miizaan” demi keterangan-keterangan
di atas maka ia mencantumkan hadits tersebut.

Al-Bushairy berkata dalam “az-Zawaaid” (146P
/2): “Sanad hadits ini dhaif, adapun Muhammad
bin al-Furaat Abu Ali al-Kuufy telah disepakati akan
kelemahannya, Imam Ahmad menuduhnya sebagai
pendusta”. al-Hakim meriwayatkan hadits itu dan
berkata: “Sanad ini shahih”. At-Thabrani juga
meriwayatkannya dalam “al-Ausath” danIbnu’Ady
dalam “al-Kaamil” dan al-Baihaqi dalam “as-Sunan
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al-Kubraa” serta Abu Ya'laa al-Muushily dari jalan
Muhammad bin al-Furaat.

As-Suyuthijuga membawakan hadits ini dalam
“al-Jaami’ as-Shaghiir” dari riwayat Ibnu Majah saja
dan ia memberikan tanda akan keshahihan hadits
ini, dan penulis kitab “at-Taaju al-Jaami” Lilushuul al-
Khomsah” yaitu Syaikh Mansyur Ali Naasif terkecoh,
ia berkata: “Hadits ini riwayat Ibnu Majah dengan
sanad yang shahih”.

Adapun al-Manaawy, ia telah menganggap
bersih sanad hadits ini dalam “Dua syarahnya” dan
ia tidak membicarakan sedikitpun tentang sanad ini
tidak seperti kebiasaanya! Maka semuanya ini
menuntut pembahasan dan koreksi tersebut.

Kemudian sebenarnya bagi at-Thabrani, hadits
yang terdapat dalam “al-Ausath” bukanlah darijalan
Muhammad bin al-Furaaat sebagaimana pendapat
al-Bushairy danjuga redaksinya tidak seperti hadits
tersebut, akan tetapi at-Thabrani memiliki jalan lain
dengan redaksi yang berbeda pula ))-selesai-.

Dan hadits tersebut di atas terdapat dalam
“Dhaif al-Jaami’” dengan nomor (4781).

desdeds
FNF

[ 47 - 27 | Ibnu Majah berkata (2514):

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin
Abi Syaibah. Telah menceritakan kepada kami Ali
bin Dzibyaan dari ‘Ubaidillah dari Naafi’ dari Ibnu
Umar bahwa Nabi # bersabda:

€l iy
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Artinya: “al-Mudabbar’mendapatkan sepertiga

(dari warisan)”.

Ibnu Majah berkata: Saya mendengar Utsman
-yakni Ibnu Abi Syaibah- berkata: ini salah yaitu
hadits : € 247,520 )

Abu Abdullah berkata: Hadits ini tidak memiliki
asal.

Al-Albani berkata®: (( Yakni secara marfu’)).

Dania berkata: (( al-'Uqaily berkata: “Hadits ini
tidak di kenal kecuali dengan adanya Ali bin
Dzibyaan”. Ibnu Ma’iin berkata: “Tidak ada
masalah dengannya”. Al-Bukhari berkata: Ia
munkarulhadits.

Ibnu Abu Hatim berkata: dalam “al-"Ilal” (2/
432): Abu Zur’ah ditanya tentang hadits yang
diriwayatkan oleh Ali bin Dzibyaan dari Ubaidillah

.. (al-Albani berkata: Laluia menyebutkan hadits
itu), kemudian Abu Zur’ah berkata: Hadits ini batil,
dan terlarang untuk membacanya.

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengisyaratkan
bahwa hadits tersebut merupakan perkataan Ibnu
Umar (hadits mauquf), oleh karena itu Ibnu Mulgin
berkata dalam “al-Khulaashah” (179/1): Para
huffadz banyak yang menetapkan, bahwa yang
benar tentang hadits ini adalah ia termasuk riwayat
mauquf.

7 Yaitu seorang budak yang dibebaskan oleh tuannya pada akhir wakty,

thnu Al-Atsiir berkata: yaitu setelah kematian tuannya. Di katakan:
Al O s yaity apabila engkau membebaskannya setelah
kematianmu

8 “ad-Dha’iifah” di bawah hadits nomor (164).
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Abu Daud juga meriwayatkannya dalam “al-
Maraasil” (351) dari Abu Qalaabah secara mursal
bersamaan dengan kedudukannya yang mursal
dalam sanadnya terdapat Umar bin Hisyam al-
Qibty, ia majhul.

Dari sini ketahuan kesalahan as-Suyuti tentang
maksudnya terhadap hadits ini sebagaimana yang

¥/

terdapat dalam “al-Jaami’” ))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif
al-Jaami”” dengan nomor (5930)

Al-Albani berkata di sana: “Palsu”.

ik

[ 48 - 28 | Ibnu Majah berkata (2613):

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin
Abi Ar-Rabii’ al-Jurjaany. Telah mengabarkan
kepada kami Yahya bin al-"Alaa’, sesungguhnya dia
mendengar Bisyr bin Numair bahwa ia mendengar
Makhul berkata: Sesungguhnya ia mendengar Yazid
bin Abdullah, bahwa ia mendengar Shafwan bin
Umayyah berkata:

Ketika kami bersama Rasulullah # lalu datang
‘Amr bin Marrah kemudian ia berkata: “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya Allah telah mentak-
dirkanku bernasib sial, Dia tidak memberiku rezeki
kecuali rebana yang ada di tanganku ini maka
fjinkanlah saya untuk menjadi orang kaya yang baik.
Kemudian Rasulullah # bersabda:
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makanan yang sudah lama dengan makanan yang
masih baru, sesungguhnya syaithan akan marah
dan berkata: ‘Anak Adam akan tetap eksis selama

ia makan makanan yang lama dengan yang masth
baru”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (dengan
nomor 231): (( “Palsu” Ibnu Majah telah
mengeluarkan hadits tersebut (1/317), al-'Uqaily
dalam “ad-Dhu’afaa’” (467), Ibnu’Ady (364/2), Ibnu
Hibban dalam “ad-Dhu’afaa’” (3/120), Abu Nu'aim
dalam “Akhbaar Asbahaan” (1/134), al-Hakim dalam
“al-Mustadrak” (4/21) dan dalam “Ma’rifalt *Ulunm
al-Hadiits” (halaman 100 - 101), Al-Baihaqi dalam
“al-Adaab” (318/667), Abu al-Hasan al-Hamaamy
dalam “al-Fawaaid al-Muntagaah” (9/207/2), dan al-
Thabary dalam “al-Fawaaid” (1/134/2) dan dia
memandang hadits tersebut penuh dengan
kejanggalan dari Abu Zukair Yahya bin Muhammad
bin Qais, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya dari Aisyah
secara marfu’.

Ibnu ‘Ady dan al-Hakim berkata dalam “al-
Ma’rifah” juga al-Baihaqi, al-Hamaamy dan al-
Khathiib: Abu Zukair menyendiri dalam
meriwayatkan hadits tersebut.

Al-Hakim dengan segala kemudahannya dalam
mentolerir perawi hadits sebagaimana yang sudah
dikenal, ia tidak menshahihkan hadits tersebut
dalam “al-Mustadrak”.

Adz-Dzahabi berkata dalam “al-Miizaan”: “Ini
hadits munkar”.
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Demikian itulah adz-Dzhabi berkata dalam
“Talkhiish al-Mustadrak” dan ia menambahkan:
“Penulisnya (al-Hakim) tidak menshahihkan hadits
ini”.

As-Sindy berkata: “Dan dalam “az-Zawaaid”:
pada sanad hadits ini terdapat Abu Zukair (al-
Albani berkata: “Nama aslinya Zakaria (bukan
Zukair), itu salah cetak) Yahya bin Muhammad,
Ibnu Ma’iin dan yang lainnya telah
mendhaifkannya. Ibnu “Ady berkata: "Hadits-
haditsnya semuanya lurus kecuali empat hadits.
Saya berkata'®: “Hadits tersebut termasuk di antara
hadits yang empat tadi”, an-Nasai berkata:
“Sesungguhnya ini hadits munkar” ).

Al-Albani mengatakan : (( Ibnu al-Jauzi
membawakan hadits tersebut dalam “al-
Maudhu’aat” (3/26), dan berkata: “ad-Daruqutni
berkata: Abu Zukair menyendiri dalam periwayatan
dari Hisyam. al-"Uqaily berkata: “Ia tidak diikuti dan
ia tidak dikenal kecuali melalui hadits ini”. Ibnu
Hibban berkata: “Ia membolak-balik sanad dan ia
menjadikan hadits-hadits mursal sebagai hadits
marfu’ tanpa sengaja, maka ia tidak bisa dijadikan
hujjah dan dia meriwayatkan hadits di atas yang
tidak ada asalnya.

Ibnu al-Jauzi berkata: “Inilah celaan Ibnu
Hibban terhadap Abu Zukair, Muslim
mengeluarkan hadits darinya dalam “as-Shahiih”,
dan nampaknya kesalahan muncul dari sisi

1 Yang berkata adalah: as-Sindy
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Muhammad bin Syaddad al-Misma'iy (yaitu: salah
seorang perawinya) dari Abu Zukair, ad-Daruquni
berkata: “Haditsnya tidak ditulis”. Nu'aim bin
Hammad mengikutinya dari Abu Zukair dan
Nu'aim tidak tsiqah.

As-Suyuthi mengakui halitu dalam “al-La’aali’”
(2/243) tentang tertuduhnya Abu Zukair sebagai
pendusta, akan tetapi ia meneliti dalam upaya
melepaskan Abu Zukair dari kelemahan hadits. Dan
as-Suyuthi menyebutkan jalan yang lain untuk
hadits ini dari Abu Zukair, dan seorang peneliti
hadits memojokkan Abu Zukair bahwa ia tertuduh
sebagai pendusta dan inilah pendapat yang benar
karena para imam telah menjadikan hadits tersebut
di atas ada cacatnya karena terdapat Abu Zukair.
Wallaahu A’lam.

Muslim mengeluarkan dari Abu Zukair dalam
“al-Mutaaba’aat” sebagaimana dalam “at-Taldziib”
dan ia berkata dalam “at-Tagriib”: “Shaduq”, ia
banyak salah dalam hal ini.

Bersamaan dengan pengakuan as-Suyuthi
tentang tertuduhnya Abu Zukair sebagai pendusta,
as-Suyuthi pun juga membawakan hadits itu dalam
“al-Jaami’ns-Shaghiir” dari riwayat An-Nasa'i, Ibnu
Majah dan al-Hakim dari Aisyah.

Demikian juga Ibnu al-Qayyim, ia menisbatkan
hadits tersebut kepada An-Nasa’i dalam “Zaad al-
Ma’aad” (3/211), dan yang jelas hadits itu terdapat
dalam “as-Sunan al-Kubra” dan itu dalam bab al-
Waliimah sebagaimana juga yang terdapat dalam
“Tuhfah al-Asyraaf” (12/224).
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An-Nasa’i berkata: “Hadits ini munkar,
sebagaimana yang telah lalu dal~m “az-Zawnaid”.

Sebenarnya Ibnu al-Qayyim mendiamkan
hadits ini seakan-akan belum sampai kepadanya
tentang cacat hadits ini maka diamnya termasuk
dari alasan Ibnu al-Qayyim membawakan hadits
dengan bebas ))-selesai-.

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaami””
dengan nomor (4204).

sbesded
pread

[ 57 - 37 ] Ibnu Majah berkata (3340) :

Telah menceritakan kepada kami Abdul
Wahhaab bin ad-Dhahak as-Sulamy, Abu al-
Haarits. Telah menceritakan kepada kami Ismail bin
‘Iyasy. Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Thalhah dari Utsman bin Yahya
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Sesuatu yang kami
dengar pertama kali tentang faluudzaj adalah,
bahwa malaikat Jibril as. mendatangi Nabi # lalu
berkata: “Bumi akan dibukakan untuk ummatmu
dan akan dikuasakan atas mereka harta dunia
hingga mereka akan makan faluudzaj"!, kemudian
Nabi # bertanya:
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1" Al-Faluudz dan Al-Faluudzaj adalah sejenis manisan yang terbuat

tepung, air dan madu.
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Artinya: “Apakah al-faluudzaaj itu?” Jibril

menjawab: “Mereka mencampurkan antara keju

dan madu”. Kemudian Nabi $ berterink dengan

satu teriakan.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Ibnu Majah”:
((Sanadnya munkar, matannya palsu -"at-Ta'liig
‘Alaa Ibni Majah”-))*.

s od
FR

[ 58 - 38 | Ibnu Majah berkata (3352):

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin
‘Ammaar dan Suwaid bin Sa'id, dan Yahya bin
Utsman bin Sa’id bin Katsir bin Dinar al-Himshy,
mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami
Baqiyyah bin al-Walid. Telah menceritakan kepada
kami Yusuf bin Abi Katsir dari Nuh bin Dzakwaan
dari al-Hasan dari Anas bin Malik, ia berkata:
Rasulullah # bersabda:

qw$bybo\dﬂ\wu‘b

Artinya: “Sesungguhnya yang termasuk dari
melampaui batas adalal engkau makan semua
makanan yang kamu sukai”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (dengan
nomor 241): (( “Palsu” Ibnu Majah telah
mengeluarkan hadits tersebut (2/322), Ibnu Abi ad-
Dunya dalam “Kitaab al-Juu’” (8/1), Abu Nu'aim
lalam “al-Hilyah” (10/213), dan al-Baihaqi dalam

7 Ibnu Al-Jauzi berkata dalam “al-Maudhu'aat” {bab tentang Al-
Faluudzaj): “Hadits ini batil, idak ada asalnya”.
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“as-Syua’” (2/169/1) dari jalan Baqgiyyah bin al-
Walid: Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin
Abi Katsir dari Nuh bin Dzakwaan dari al-Hasan
dari Anas secara marfu’.

Abu al-Hasan as-Sindy berkata dalam
“Hasyiyatuhu ‘alaa Ibni Majah”: “Dalam “az-
Zawaaid”: Sanad ini lemah, karena Nuh bin
Dzakwaan telah disepakati atas kelemahannya, dan
ad-Dumairy berkata: “Hadits ini termasuk hadits
yang aku ingkari )).

Al-Albani mengatakan : (( Ibnu al-Jauzi
membawakan hadits itu dalam “al-Ahaadiits al-
Maudhuu’ah” (3/30) dari riwayat ad-Daaruquini
dari Yahya bin Utsman, ia menceritakan kepada
kami dengan hadits ini. Dan Ibnu al-Jauzi berkata:
Hadits ini tidak shahih karena Yahya munkarul hadits
demikian juga dengan Nuh.

As-Suyuthi menjelaskan kesalahan hadits
tersebut dalam “al-La’aali’” (2/246) dengan
komentarnya: “Saya katakan: Yahya berlepas diri
dari kelemahannya”.

Kemudian as-Suyuthi menyebutkan riwayat
Ibnu Majah dari jalan-jalan yang berasal dari
Bagiyyah dan riwayat al-Kharaaithi dalam “I'tilaal
al-Quluub” dari jalan lain yang bersumber dari
Bagiyyah. Oleh karena itu saya membatasi tuduhan
berdusta yang terdapat dalam sanad ini terhadap
Nuh bin Dzakwaan berdasarkan petunjuk as-
Suyuthi, dan pengakuan atau pernyataan as-
Suyuthi ini tidak diragukan lagi mengandung
tuduhan palsu terhadap hadits tersebut. Namun
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bersamaan dengan itu as-Suyuthi membawakan
hadits itu dalam “al-Jaami’ as-Shaghiir” dengan
riwayat Ibnu Majah !

Adapun tentang pernyataan al-Munaawy
dalam “Syarahnya”: “Ibnu al-Jauzi menilai hadits
tersebut sebagai hadits palsu, akan tetapi diiringi
bahwa hadits tersebut memiliki beberapa syahid.
Saya tidak menganggap demikian, kecuali hanya
sebagai kebingungan, dan saya tidak mengetahui
kalau hadits ini memiliki syahid (penguat dari jalan
lain). Seandainya diketahui bahwa hadits itu
memiliki syahid, maka as-Suyuthi tidak ketinggalan
untuk mencantumkan dalam “al-La’aali”” sebagai
kritikan terhadap Ibnu al-Jauzi sebagaimana
kebiasaannya! Demikian juga dengan al-Mundziry,
ia tidak menyebutkan syahid dari hadits ini dalam
“at-Targhiib” (3/124), dan al-’Ajluuny dalam “al-
Kasyf” (1/255). Wallaahu a’lam.

Dalam hadits tersebut terdapat ‘illat (cacat) lain
yang tersembunyi dari Ibnu al-Jauzi demikian juga
dengan as-Suyuthi! al-hafidz Ibnu Hajar berkata
dalam “at-Tahdziib”: “Yusuf bin Abi Katsir adalah
salah seorang guru Baqiyyah yang tidak mereka
ketahui”.

Pernyaatan serupa juga terdapat dalam “al-
Miizaan” oleh adz-Dzahabi.

Dan cacat yang ketiga adalah bahwa
sebenarnya hadits ini merupakan riwayat ‘an’anah
al-Hasan dan ia adalah al-Bashry, ia berbuat tadlis,
oleh karena itu janganlah anda terkecoh dengan apa
yang telah dinukil oleh al-Mundziri dari al-Baihaqi
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bahwa al-Baihaqi telah menshahihkan hadits ini, hal
ini sebenarnya merupakan salah satu dari
keterglinciran ulama’ yang tidak boleh bagi kita
untuk mengikutinya)).

Al-Albani berkata: (( Kemudian saya me-
ngetahui lalu saya katakan: “Semoga al-Munaawy
memberikan isyarat kepada hadits seperti berikutini
dari Aisyah (nomor 257), akan tetapi hadits ini sudah
ditakhrij lafadz dan maknanya bahwa hadits
tersebut sanadnya sangat dhaif” ))-selesai-.

ek

[ 59 - 39 ] Ibnu Majah berkata (3358) :

Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Maimun ar-Raqgi. Telah menceritakan kepada kami
Utsman bin Abdurrahman dari Ali bin “Urwah dari
Abdul Malik dari Atha” dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah #& bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya yang termasuk dari
sunnah adalah seorang laki-laki mengantar tamunya
hingga pintu rumah”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifali” (nomor
258): (( “Palsu” Ibnu Majah telah mengeluarkan
hadits tersebut (2/323), Ibnu al-A’raaby dalam
“Mu’jamnya” (246/2) dan al-Qadha’iy (95/1) dari
jalan Ali bin Urwah dari Abdul Malik dari Atha’
dari Abu Hurairah secara marfu’)).
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Al-Albani mengatakan : (( Sanad hadits ini
palsu, dan illatnya (cacat) adalah Ali bin “Urwabh,
adz-Dzahabi berkata: Ibnu Hibban berkata: “ Ali bin
‘Urwah suka memalsukan hadits. Shalih Jazrah dan
yang lainnya telah menuduhnya sebagai pendusta,
kemudian ia menyebutkan beberapa haditsnya dan
diantaranya adalah hadits ini. '

Kemudian saya dapatkan jalan lain dari hadits
ini yang dikeluarkan oleh Ibnu ‘Ady (169/2) dari
jalan Salam bin Salim al-Bulkhy: Telah menceritakan
kepada kami Ibnu Juraij dari Atha” dari Ibnu Abbas
secara marfu’, Ibnu “Ady membawakan hadits-
hadits yang lain milik Salam bin Salim al-Bulkhy
dalam catatan biografinya kemudian berkata: “Ia
memiliki hadits-hadits yang menyendiri dan gharib,
dan yang paling munkar yang saya tahu adalah
hadits yang saya sebutkan ini” )).

Al-Albani mengatakan : Ada orang lain yang
telah menukil tentang kesepakatan atas lemahnya
Salam bin Salim al-Bulkhy.

Abu Hatim berkata: “Ia tidak sadhuq” (jujur).

Al-Jurjaany berkata: “la tidak tsigah”
(dipercaya).

Pembicaraan masalah Salam bin Salim al-
Bulkhy telah berlalu pada hadits nomor (233).

Lalu, sebenarnya Ibnu Juraij seorang mudallis
dan ia telah meriwayatkan hadits ini secara
‘an’anah))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif

srrr

al-Jaami’” dengan nomor (1994).
Fek
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[ 60 - 40 ] Ibnu Majah berkata (3568) :

Telah menceritakan kepada kami Hassan bin
al-Azraq. Telah menceritakan kepada kami Abdul
Majid bin Abi Daud. Telah menceritakan kepada
kami Marwaan Ibnu Salim dari Shafwaan bin*Amr
dari Syuraih bin ‘Ubaid al-Hadhramy dari Abu ad-
Dardaa’, ia berkata: Rasulullah #& bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya sesuatu yang paling baik
ketika kalian mengunjungi Allah di kuburan kalian
dan masjid kalian adalah warna putil”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Ibnu Majah” :
((“Palsu” “at-Ta'liig ar-Raghiib” 3 /97, “al-Misykaalh”
4382/ “at-Tahgqiiq ats-Tsaani” ))-selesai-.

Hadits tersebut terdapat dalam “Dhaif al-Jaami””
dengan nomor (1376).

[ 61 - 41 ] Ibnu Majah berkata (4054) :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin al-Mushoffa. Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Harb dari Sa’id bin Sinaan dari Abu
az-Zahiriyyah dari Abu Syajarah Katsir bin Murrah
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi # bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah ‘Azza Wa Jalla
apabila Dia berkelendak untuk membinasakan
seseorang maka Dia akan mencabut dari orang itu
rasa malu, apabila Dia mencabut darinya rasa malu,
maka Dia tidak menjumpainya kecuali dalam
keadaan dibenci, dan apabila Dia tidak
menjumpainya kecuali dalam keadaan dibenci, maka
akan dicabut darinya sifat amanah, dan apabila
sudah dicabut sifat amanah maka Dia tidak akan
menjumpainya kecuali sebagai pengklianat, apabila
Dia tidak menjumpainya kecuali sebagai
pengkhianat maka akan dicabut darinya rahmat, dan
apabila dicabut darinya rahmat maka Dia tidak akan
menjumpainya kecuali sebagai orang yang
terlaknat, apabila Dia tidak menjumpainya
kecuali sebagai orang yang terlaknat maka akan
dicabut darinya ikatan Islam”.
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Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(1543): (( “Palsu” “al-Ahaadiits ad-Dhaifah” 3044 )).

ek
[ 62 - 42 ] Ibnu Majah berkata (4057) :

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin
Ali al-Khallaal. Telah menceritakan kepada kami
‘Aun bin ‘Umaarah. Telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin al-Mutsanna Ibnu Tsumaamah
bin Abdullah bin Anas® dari ayahnya dari kakeknya
dari Anas bin Malik dari Abu Qatadah, ia berkata:
Rasulullah # bersabda:

- © 2

N e e
Artinya: “Tanda-tanda keajaiban akan terjadi
setelal dua ratus tahun”.

Al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” (1966):
(( “Palsu” Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits
tersebut (4057), Al-"Uqaily dalam “ad-Dhu’afaa’”
(322), al-Quthai’iy dalam “Juz’ulalfu Diinaar” (1/35)
dan al-Hakim (4/428) dari Muhammad ( Ia adalah
Ibnu Yunus bin Musa ), ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami ‘Aun bin ‘Umaarah al-
‘Anbary, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Abdullah bin al-Mutsannaa dari Tsumaamah
dari Anas bin Malik dari Abu Qatadah secara marfu’.

13 Al-Mazy berkata dalam “At-Tuhfah” (9/241): Demikianlah nasab
Abdullah bin al-Mutsanna menurut ibnu Majah, dan ia menyebutkan
“Tsumaamah” di sini sebagai tambahan yang sebenarnya tidak pertu
karena Tsumaamah sebenarnya adalah saudara Abdullah bukan
ayahnya, Wallaahu o’lam.
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Al-"Uqaily berkata: “al-Bukhari berkata: ‘Aun
bin ‘Umaarah engkau kenali dan engkau ingkari,
dania tidak dikenal kecuali dengan hadist ini, dan
ia meriwayatkan sebagian dari Ibnu Sirin )).

Al-Albani mengatakan : (( Komentar akhir al-
Bukhari setelah menyebutkan hadits tersebut:
“Sudah berlalu dua ratus tahun namun tidak
satupun dari tanda-tanda keajaiban tersebut”.

Oleh karena itu Ibnu al-Qoyyim telah
menetapkan secara mantap tentang kepalsuan
hadits tersebut dalam “al-Manaar” (halaman 41).

Adapun al-Hakim, ia berkata: “Sahih dengan
syarat Bukhari dan Muslim!” )).

Al-Albani mengatakan : (( Ini adalah termasuk
salah satu dari khayalannya yang buruk,
sesungguhnya ‘Aun disamping ia lemah, dua syaikh
(Bukhari dan Muslim) tidak pernah mengeluarkan
satu haditspun darinya. Dan adz-Dzahabi
memberikan penilaian terhadap hadits ini, dengan
komentarnya: “Saya menilai hadits ini sebagai hadits
palsu” dan banyak diantara ahli hadits yang
melemahkan *Aun bin “Umaarah.

Al-Munaawy berkata: Ibnu al-Jauzy telah
mendahuluinya dalam menghukumi hadits tersebut
sebagai hadits palsu, dan penulisnya telah
memberikan komentar maka ia tidak merasa puas.

7,4

Dan al-Munaawy berkata dalam “at-Taisir”: “al-
Hakim telah menshahihkan hadits itu, namun para
ahli hadits mengingkarinya dan berkata: “Sangat
lemah” bahkan dikomentari bahwa hadits tersebut
palsu” )) -selesai-.
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[ 63 - 43 ] Ibnu Majah berkata (4087) :

Telah menceritakan kepada kami Hadiyyah bin
Abdul Wahhab. Telah menceritakan kepada kami
Sa’ad bin Abdul Hamid bin Ja’far dari Ali Ibnu Ziyad
al-Yamamy dari ‘Ikrimah bin ‘Ammaar dari Ishaq
bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik,
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda:
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Artinya: “Kami adalah anak keturunan Abdul

Mutthalib yang merupakan kepala ahli surga. Aku,
Hamzah, Ali, Hasan, Husain dan al-Mahdy” .

Al-Albany berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(5967): ((“Palsu” - “al-Ahaadiits ad-Dhaifah” 4688)).
olck

[ 64 - 44 ] Ibnu Majah berkata (4094):

Telah menceritakan kepada kami Ali bin
Maimun ar-Raqqy. Telah menceritakan kepada
kami Abu Ya'qub al-Hunainy dari Katsir bin
Abdullah bin ‘Amr bin ‘Auf dari ayahnya dari
kakeknya, ia berkata: Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Tidak akan pernah terjadi Kiamat
sebelum adanya masalih'* kaum muslimin yang
paling rendah di Baula’”

Kemudian Rasulullah & bersabda:

“Wahai Ali, wahai Ali, wahai Ali {” Ali menjawab:
“Demi ayah dan ibu”. Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya kalian akan memerangi
Bani Asfar dan dentikian juga dengan orang-orang
setelah kalian sehingga keluar menuju mereka
Ruqatul® Islam, ahli Hijaz yaitu orang-orang tidak

' Masalih merupakan bentuk jamak dari maslahah. Disebutkan dalam

“An-Nihaayah”: al-Maslahch adalah sekelompok orang yang

menjaga serangan dari musuh.

'3 Rugatul Islam adalah orang-orang terbaik dari kaum muslimin, bentuk
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takut di jalan Allah terhadap celaan orang yang
mencela, kemudian Kostantinopel akan ditaklukkan
dengan ucapan tasbih dan takbir dan kawm
muslimin akan mendapatkan harta rampasan perang
yang belunt pernah didapatkan sebelumnya sehingga
mereka membagi perisai dan datang seseorang lalu
berkata: “Sesungguhnya al-Masih telah keluar di
negara kalian”. Perhatikan itu merupakan
kebohongan, maka orang yang tkut andil akan
menyesal dan orang tidak ikut juga akan menyesal”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(6274): (“Palsu” ~ “al-Ahaadiits ad-Dhaifali” 4790 ).

ook
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[ 65 - 45 ] Ibnu Majah berkata (4297) :

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin
‘Ammaar. Telah menceritakan kepada kami Ismail
bin Yahya asy-Syaibany dari Abdullah bin Umar bin
Hafs dari Nafi” dari Ibnu Umar:
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jamak dari Raaiq dari Raaga Asy-Syai’ apabila telah bersih dan
ikhlas.
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Artinya: Kami bersama Rasulullah $ disalah satu
peperangan (yang beliau ikuti) lalu belinu $&
melewati suatu kaum seraya berkata (siapa (kalian)
wahai kaum?), mereka menjawab : “Kami adalah
orang-orang muslim”, dan seorang wanita
menyalakan apinya, wanita itu bersama anaknya,
maka apabila terangkat, api itu membara dan dia
menghindarinya. Lalu wanita itu mendatangi Nabi
% seraya berkata : “Engkaukah Rasulullah?”,
beliau menjawab : “Benar”, dia berkata : “bia abi
anta wa ummi, (aku bersumpah) bukankah Allah
Maha Penyayang atas hamba-hamba-Nya melebihi
kasih sayang ibu kepada anaknya?”, beliau
menjawab : “Benar”, dia berkata : Sesungguhnya
seorang ibu tidak akun menjerumuskan anaknya ke
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neraka!”, lalu beliau menelungkup sambil menangis,
kemudian mengangkat kepalanya (menghadap)
kepadanya (wanita) seraya berkatn : “Sesungguhnya
Allah tidak menyiksa hamba-hamba-Nya kecuali
orang-orang yang durhaka, yaitu orang yang
durhaka kepada Allah serta enggan untuk
mengucapkan : Laa Ilaaha lllallah”.

Al-Albani berkata dalam “Dhaif Sunan Ibnu
Majah”: (( “Palsu” - “a-Misykaah” 2378 / At-Tahqiiq
at-Tsaani, “ad-Dhaifah” 3109 ))-selesai-.

Hadits tersebut di atas terdapat dalam “Dhaif
al-Jaami”” dengan nomor (1676).

Fock

[ 66 - 46 ] Ibnu Majah berkata (4313) :

Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin
Marwan. Telah menceritakan kepada kami yunus.
Telah menceritakan kepada kami ‘Anbasah bin
Abdurrahman dari ‘Ilaaq bin Abu Muslim dari
Abaan bin Utsman bin ‘ Affan, ia berkata: Rasulullah
# bersabda:

W -

,;\;3323!\ $ D uL.a.S\ (}7 ,cafm; }
KA s(.; A %

Artinya: “Ada tiga golongan yang akan
memberikan syafaat nanti di hari kiamat: Para Nabi,
ulama’ dan para syuhada’”.
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Al-Albani berkata dalam “Dhaif al-Jaami’”
(nomor 6445): ((“Palsu””Takhriij at-Thahaa-
wiyah”198, “Takhriij al-Misykaah”5611, “al-Ahaadiits
ad-Dhaifah”1978 )).

Dan al-Albani berkata dalam “ad-Dhaifah” :
((“Palsu” Hadits riwayat Ibnu Majah (nomor 4313),
al-'Uqailiy dalam “ad-Dhu’afaa’” (halaman 331),
Ibnu Abdilbar dalam “Jaami” Bayaan al-‘Ilmi” (1/30),
Nashr al-Maqdisy dalam “Juz’un min Hadiitsihi”
(255/1) dan Ibnu ‘Asaakir (9/391/1) dari ‘ Anbasah
bin Abdurrahman bin ‘ Anbasah al-Qursyi dari ‘llaaq
bin Abu Muslim dari Abaan bin Utsman bin Affan
secara marfi’.

Al-Uqaily membawakan hadits tersebut dalam
biografi ‘Anbasah dan ia berkata: “Ia tidak bisa
diteladani”.

Dan ia meriwayatkan dari al-Bukhari, bahwa
ia berkata tentang ‘Anbasah: “Para ahli hadits
meninggalkannya” )).

Al-Albani mengatakan : (( Abu Hatim berkata:
“ Anbasah telah memalsukan hadits” )).

Al-Albani mengatakan : (( Dari sini anda tahu
kesembronoan al-'Iraqy dalam komentarnya yang
tercantum dalam “Takhriij al-Ihyaa’” (1/6): “Sanad
hadits ini lemah”! dan yang paling parah dari
pernyataan tersebut adalah komentar as-Suyuthi
lalu al-Munaawy, ia berkata dalam “Faidhahnya”:
Penulis memberikan isyarat bahwa hadits ini
derajatnya hasan, dan terdapat bantahan terhadap
pernyataan tersebut. Dan Ibnu’Ady dan al-'Uqaily
telah mendapatkan cacat hadits tersebut yaitu
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terletak pada rawi yang bernama ‘Anbasah dan ia
menubkil dari al-Bukhari bahwa ahli hadits banyak
yang meninggalkannya. Kemudian al-Munaawy
mencontoh hal ini dan berkata dalam “at-Taisir”:
“Sanadnya hasan”! dan al-Ghimaary mengekor
padanya sebagaimana kebiasaannya (4579) ! ))-
selesai-.

Yotk
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Penutup

Jumlah hadits palsu yang terdapat dalam “Kitab
Sunan Yang Empat” mencapai enam puluh enam
hadits, dan perinciannya adalah sebagai berikut:

- Sebuah hadits dan sebuah atsar terdapat
dalam “Sunan Abu Daud”.

- Delapan belas hadits terdapat dalam ”Sunan
at-Tirmidzi”.

- Empat puluh lima hadits dan sebuah atsar
terdapat dalam “Sunan Ibnu Majah”.

Adapun “Sunan an-Nasa'i terbebas dari hadits
palsu, dan ketahuilah bahwa ia merupakan kitab
sunan yang paling shahih diantara kitab sunan yang
empat, disamping terbebas dari hadits palsu, Kitab
“Sunan an-Nasa’t” merupakan kitab yang paling
sedikit terdapat di dalamnya hadits-hadits lemah
padahal ia paling tebal dan terbanyak jumlah
haditsnya dibandingkan kitab sunan yang lain,
maka perhatikanlah hal ini.
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Imam as-Sanady berkata: “Sunan an-Nasa'i”
merupakan kitab yang paling sedikit mengandung
hadits lemah dan rawi yang tercela setelah dua kitab
shahih yaitu “Shahih Bukhari” dan “Shahih Muslim”
kemudian disusul “Sunan Abu Daud” dan “Sunan
at-Tirmidzi” dan terakhir menyusul adalah “Sunan
Ibnu Majah”, ia menyendiri dalam mengeluarkan
hadits-hadits dari orang-orang yang tertuduh
sebagai pendusta dan mencuri hadits, dan sebagian
dari hadits-hadits tersebut tidaklah dikenal kecuali
dari mereka”-selesai-.

Telah selesai penulisan buku ini dan segala puji
milik Allah semata Yang telah menyempurnakan
segala kebaikan dengan nikmat-Nya.

Penulis,
Muhammad Syaumaan

REVIEWED

By Yoga Permana at 10:15 pm, Apr 24, 2008
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dilakukan oleh kebanyakan ummat Islam saat ini,

kemudian kita bandingkan dengan tuntunan al-Qur'an
dan as-Sunnah yang shahih, sepertinya kita mendapati sebuah
miss link di sana. Banyak sekali amalan yang di-anjurkan oleh
tokoh-tokoh agama, para ustadz dan da'i yang, jika kita cari
sumbernya dalam al-Qur'an dan as-Sunnah yang shahih, kita
tidak menemukannya.

Jika kita memperhatikan aktivitas ritual ibadah yang

Jika kita telusuri sebabnya, ini dikarenakan keterbatasan
kemampuan para da'i tersebut untuk mengakses Islam dari
sumbernya yang asli. Berbeda dengan ulama terdahulu, para
imam terdahulu sangat menjaga periwayatan (sanad) untuk
menjaga otentitas data yang mereka terima. Dengan sanad
inilah kita dapat meneliti keshahihan sebuah hadits/riwayat.

Syaikh Muhammmad Nashiruddin al-Albani adalah salah satu
imam ahli hadits abad ini yang mempertahankan dan getol
mempromosikan tradisi para ulama ahli hadits terdahulu, demi
mempertahankan keotentikan Islam sebagaimana yang
dibawa nabi Muhammad di masanya.

Dalam buku kecil ini, anda dapat melihat bagaimana para
imam ahli hadits Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu
Majah sangat menjaga keshahihan hadits Nabi. Itupun dengan
menyertakan sanad (silsilah periwayatan) yang memudahkan
kepada kita yang hidup sekian abad setelah mereka meneliti
kebenaran hadits-hadits tersebut tanpa harus taglid kepada
mereka.

{ISBN 979-3913-06-1]
5
==



	PERMOHONAN MAAF.pdf
	PERMOHONAN MAAF


